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ABSTRAK 

PENGARUH GROSS PROFIT MARGIN, DEBT TO EQUITY RATIO DAN 

TOTAL ASSETS TURN OVER TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR PERTANIAN SUB SEKTOR PERKEBUNAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2021 

 

Oleh: 

RENIZA OKTAVIA SARI 

11970125055 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Gross Profit Margin, Debt To Equity Ratio, dan Total Assets Turn Over 

terhadap Kinerja Keuangan. Data yang digunakan berupa data sekunder yang 

diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini jumlah 

populasi terdiri dari 18 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode Purposive Sampling, sehingga jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah 8 perusahaan. Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi data panel dengan bantuan Eviews 12. Hasil penelitian ini berdasarkan uji 

parsial bahwa Gross Profit Margin memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan dengan nilai probabilitas 0,0000, Debt To Equity 

Ratio memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

dengan nilai probabilitas 0,0176, dan Total Assets Turn Over memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan dengan nilai probabilitas 

0,0000. Sedangkan dari hasil uji Koefisien Determinasi diperoleh nilai R-squared 

bahwa sebesar 0,884721 atau 88% Kinerja Keuangan dipengaruhi oleh Gross 

Profit Margin, Debt To Equity Ratio, dan Total Assets Turn Over sedangkan sisa 

nya sebesar 12% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Return On Assets, Gross Profit Margin, Debt To 

Equiy Ratio, dan Total Assets Turn Over. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GROSS PROFIT MARGIN, DEBT TO EQUITY RATIO 

AND TOTAL ASSETS TURN OVER ON FINANCIAL PERFORMANCE IN 

SECTOR PLANTATION SUB SECTOR AGRICULTURAL COMPANIES 

LISTED ON THE INDONESIA STOCT EXCHANGE PERIOD 2018-2021 

 

By: 

RENIZA OKTAVIA SARI 

11970125055 

The purpose of this research is to find out how the effect of Gross Profit 

Margin, Debt To Equity Ratio, and Total Assets Turn Over on Financial 

Performance. The data used is in the form of secondary data obtained from the 

official website of the Indonesia Stock Exchange. In this study, the population 

consisted of 18 companies with the sampling technique using purposive sampling 

method, so the number of samples in this study were 8 companies. The data 

analysis technique uses panel data regression analysis with the help of Eviews 12. 

The results of this study are based on the partial test that Gross Profit Margin has 

a positive and significant effect on Financial Performance with a probability 

value of 0.0000, Debt To Equity Ratio has a negative and significant effect on 

Financial Performance with a probability value of 0.0176, and Total Assets Turn 

Over has a positive and significant effect on Financial Performance with a 

probability value of 0.0000. While the results of the Coefficient of Determination 

test obtained the R-squared value of 0.884721 or 88% Financial Performance is 

influenced by Gross Profit Margin, Debt To Equity Ratio, and Total Assets Turn 

Over while the remaining 12% is influenced by other factors outside this 

research. 

 

Keywords : Financial Performance, Return On Assets, Gross Profit Margin, Debt 

To Equiy Ratio, and Total Assets Turn Over 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) secara resmi menyatakan bahwa pada 

tanggal 9 Maret 2020 wabah Coronavirus Disease 19 (Covid-19) sebagai 

pandemi. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan 

pandemi merupakan suatu wabah yang terjadi secara serentak dimana-mana 

meliputi wilayah geografis yang luas. Dengan adanya wabah ini maka ditetapkan 

berbagai kebijakan untuk mengatasi pandemi Covid-19 seperti diberlakukannya 

pembatasan sosial, larangan berkunjung antar kota hingga luar negeri, serta 

menjaga jarak untuk menghindari penyebaran Covid-19 lebih banyak lagi pada 

masyarakat di Indonesia. Hal tersebut berdampak pada kondisi keuangan secara 

umum seperti pendapatan yang menurun hingga terjadinya Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK). Dengan adanya pandemi Covid-19 menyebabkan peningkatan 

terhadap ketidakpastian ekonomi menjadi lebih besar dikarenakan berkurangnya 

permintaan rantai pasok menjadi terganggu, yang menjadi salah satu penyebab 

sehingga menurunnya kepercayaan investor terhadap perusahaan yang ingin dituju 

untuk berinvestasi (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2021). 

Kondisi pasar modal merupakan cerminan kondisi perekonomian, akan 

tetapi pasar modal relatif lebih reaktif terhadap potensi krisis. Terjadinya 

kecenderungan tersebut disebabkan karena umumnya pihak-pihak yang terlibat 

dalam pasar modal dapat memperkirakan kinerja keuangan suatu perusahaan pada 

masa yang akan datang. Adanya isu yang disebabkan karena pandemi Covid-19 
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membuat masyarakat menjadi lebih selektif terhadap uang yang akan 

digunakannya sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan terhadap permintaan 

barang dan jasa dan juga dapat berdampak negatif terhadap profit perusahaan 

barang dan jasa tersebut.  

Ada beberapa sektor perusahaan yang mengalami penurunan pada masa 

pandemi Covid-19, akan tetapi berdasarkan data statistik publik yang di publish 

oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada bulan januari 2021 

menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap jumlah investor di pasar 

modal. Pada tahun 2018 sampai akhir tahun 2019 jumlah investor mengalami 

kenaikan sebesar 53,41% dari 1.619.372 menjadi 2.484.354. Akhir tahun 2020 

jumlah investor bertambah menjadi 3.880.753 dan 2021 menjadi 7.489.337 

walaupun dalam keadaan pandemi. Dalam hal ini, bisnis pada pasar modal lebih 

menarik perhatian masyarakat jika dibandingkan dengan bisnis real yang sedang 

terpuruk pada masa pandemi karena diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) (Fadly Rizal, 2021). 

 

Sumber : Kustodian Sentral Efek Indonesia, 2021 

1.619.372 

2.484.354 

3.880.753 

7.489.337 

53,41% 

56,21% 

92,99% 

2018 2019 2020 2021
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Menteri Keuangan Republik Indonesia mengatakan bahwa pada masa 

pandemi Covid-19 ada dampak negatif yang ditimbulkan, akan tetapi tidak semua 

sektor mengalami penurunan dan terkena dampak negatif dari pandemi Covid-19. 

Beberapa contoh sektor yang terkena dampak negatif dari pandemi Covid-19 

seperti sektor pariwisata dan industri otomotif yang mengalami penurunan kinerja 

disebabkan lemahnya permintaan masyarakat terhadap sektor dan industri 

tersebut, sedangkan sektor yang mengalami peningkatan kinerja pada masa 

pandemi salah satunya seperti sektor pertanian yang mampu berkontribusi 

terhadap perekonomian indonesia pada masa pandemi Covid-19. 

Seiktor peirtanian meimiliki kontribusi yang cukup signifikan teirhadap 

peireikonomian di Indoneisia seilama masa pandeimi. Hal ini dapat dilihat dari 

dampak yang diciptakan seiktor peirtanian dalam peireikonomian Indoneisia yang 

mampu meimbeirikan kontribusi tumbuh seicara konsistein dan meinyumbang 

seibeisar 14,3 peirsein teirhadap PDB (Produk Domeistik Bruto) pada kuartal III pada 

tahun 2021. Seiktor peirtanian meimiliki prospeik yang meinjanjikan dari seigi 

inveistasi kareina peirtanian meimiliki peiran yang sangat peinting bagi peireikonomian 

Indoneisia. Seihingga peirusahaan pada seiktor peirtanian dianggap meimiliki kineirja 

keiuangan yang cukup baik seilama masa pandeimi Covid-19 (Safitri, 2021). 

Michael Spence mengemukakan Signalling Theory atau teori sinyal pada 

tahun 1973 dan lalu dikembangkan oleh Ross pada tahun 1977 yang berisi 

mengenai penjelasan yang berkaitan dengan bagaimana suatu perusahaan 

seharusnya menyampaikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Teori 

sinyal merupakan dasar teori yang membahas mengenai kinerja keuangan. 
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Investor akan menerima informasi terlebih dahulu baik dalam sinyal baik (good 

news) atau sinyal buruk (bad news). Suatu sinyal dapat dikatakan baik apabila 

informasi yang disampaikan mengenai laba perusahaan mengalami kenaikan 

sehingga memberikan gambaran bahwa perusahaan sedang berada dalam kondisi 

yang baik dan dapat dikatakan sinyal buruk apabila laba perusahaan mengalami 

penurunan karena hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sedang berada dalam 

kondisi yang tidak baik (Mariani 2018). 

Dalam teori sinyal dijelaskan bahwa laporan keuangan merupakan sinyal 

yang diberikan oleh perusahaan kepada pengguna laporan keuangan sebagai 

bentuk tindakan bagi manajemen dalam mengatur dan mengelola perusahaan agar 

dapat mencapai tujuan yang sesuai dengan harapan perusahaan. Sinyal dapat 

berupa penyampaian informasi seperti perusahaan X lebih baik daripada 

perusahaan Y atau perusahaan Z dan sebagainya, bentuk sinyal lainnya seperti 

gambaran atau rencana perusahaan pada masa yang akan datang (Brigham & 

Houston, 2019). 

Kineirja keiuangan meirupakan suatu keimampuan yang diukur untuk 

meingeitahui beirhasil atau tidaknya suatu peirusahaan dalam meinjalankan seigala 

aktivitasnya beirdasarkan aturan-aturan yang teilah diteitapkan untuk meincapai 

tujuan yang ingin dicapai seicara eifeiktif dan eifisiein (Fahmi, 2014). Untuk 

mengukur kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu 

metode rasio keuangan yang dihitung berdasarkan data yang tercantum pada 

laporan keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menjadi 

salah satu alat ukur kinerja, selain itu rasio profitabilitas juga dapat dijadikan 
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sebagai acuan bagi perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Menurut (Kasmir & Revisi, 2013) rasio profitabilitas terdiri 

dari Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity, 

dan Earnings Per Share Of Common Stock. 

Kineirja keiuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator 

Reiturn On Asseits (ROA). ROA artinya rasio yang dipakai guna meilihat 

keisanggupan peirusahaan dalam meineirima profit dikurangi iuran wajib deingan 

meimakai seiluruh aseit yang dimiliki oleih peirusahaan. Apabila nilai rasio teirseibut 

beisar maka bisa meinjeilaskan bahwa peirusahaan mampu meinggunakan aktivanya 

seicara eifisiein (Sudana, 2019). Selain itu dengan menggunakan rasio ROA ini 

dapat menggambarkan tingkat efektivitas manajemen perusahaan dalam 

menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan. 

Keimudian peirtumbuhan nilai ROA ini bisa di peingaruhi oleih beibeirapa 

unsur seicara teiori. Adapun unsur yang meimpeingaruhinya antara lain seipeirti : 1) 

Gross Profit Margin (GPM); 2) Deibt to Eiquity Ratio (DEiR); dan 3) Total Asseits 

Turn Oveir (TATO). Jika nilai ROA suatu peirusahaan meiningkat maka dapat 

meinjeilaskan bahwa peirusahaan tersebut mampu untuk meimakai aktivanya seicara 

eifisiein yang mana deingan kata lain peirusahaan mampu meinghasilkan jumlah laba 

yang leibih beisar deingan jumlah aktiva yang sama. Apabila semakin meningkat 

nilai ROA perusahaan salah satu penyebabnya dikarenakan meningkatnya profit 

margin dan meningkatnya profit margin perusahaan dapat disebabkan oleh 

meningkatnya perputaran aktiva (Kasmir & Revisi, 2013). 
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Peinting bagi peirusahaan untuk meimpeirhatikan dan meingoptimalkan tujuan 

yang heindak dicapai agar keigiatan yang dijalankan dapat beirjalan deingan seibaik-

baiknya dan dapat meningkatkan perolehan laba sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan. Deingan adanya rasio ROA maka dapat 

meimbantu peirusahaan dalam meingukur keimampuannya dalam meinghasilkan laba 

deingan total aktiva seibagai peimbandingnya.  

Berikut merupakan grafik dari nilai rata-rata yang diperoleh berdasarkan 

nilai Return On Assets, Gross Profit Margin, Debt To Equity Ratio dan Total 

Assets Turn Over pada perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. 

 

Sumber : Data Olahan 2023 

Pada grafik diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Return On Assets yang 

mengalami penurunan pada tahun 2019 mempengaruhi nilai Gross Profit Margin 

yang ikut mengalami penurunan dan diikuti juga dengan penurunan pada nilai 
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Total Asset Turn Over dibandingkan dengan tahun 2018. Akan tetapi, nilai Debt 

To Equity mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2018. Dalam hal 

ini, meningkatnya nilai Debt To Equity Ratio dapat mempengaruhi profit margin. 

Pada tahun 2020 nilai rata-rata Return On Asset mengalami peningkatan yang 

juga diikuti dengan peningkatan pada nilai rata-rata Gross Profit Margin dan nilai 

rata-rata Debt To Equity Ratio juga mengalami peningkatan serta nilai rata-rata 

Total Asset Turn Over mengalami penurunan. Apabila dibandingkan dengan tahun 

2021 yang mana nilai rata-rata Return On Asset, Gross Profit Margin dan Total 

Asset Turn Over mengalami peningkatan akan tetapi nilai rata-rata Debt To Equity 

Ratio mengalami penurunan. 

Beirikut meirupakan data keiuangan yang meinunjukkan data dari laporan 

keuangan peirusahaan seiktor peirtanian sub seiktor peirkeibunan yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia yang diukur dari rasio Reiturn On Asseits, Gross Profit 

Margin, Deibt to Eiquity Ratio, dan Total Asseits Turn Oveir pada peiriodei 2018 

hingga 2021. 
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Tabel 1. 1 Data Nilai Persentase ROA, GPM, DER dan TATO periode 2018-2021 
 

No 

Kode 

Emiten 

ROA GPM DER TATO 

2018 2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021 

1. AALI 5,36 0,78 3,00 6,48 18,55 12,29 15,75 19,86 0,38 0,42 0,44 0,44 0,71 0,65 0,68 0,80 

2. ANDI 3,19 2,56 -2,12 -0,65 21,36 20,01 16,27 11,02 1,19 0,88 0,91 0,94 0,56 0,64 0,54 0,72 

3. ANJT -0,05 -0,67 0,37 6,13 26,97 18,23 24,43 37,76 0,56 0,61 0,61 0,51 0,25 0,21 0,26 0,41 

4. GZCO -11,87 -29,75 -8,47 0,67 -21,87 -62,01 -34,12 9,55 1,72 1,37 1,09 0,89 0,19 0,20 0,19 0,35 

5. LSIP 3,30 2,48 6,37 8,36 16,99 15,18 30,42 39,96 0,20 0,20 0,18 0,17 0,40 0,36 0,32 0,38 

6. SGRO 0,62 0,35 -2,07 8,23 21,54 20,73 25,24 31,96 1,24 1,28 1,57 1,12 0,56 0,55 0,56 0,74 

7. SIMP -0,22 -1,56 0,66 2,74 16,55 15,28 20,76 26,20 0,90 0,96 0,91 0,82 0,41 0,39 0,41 0,55 

8. SMAR 2,04 3,23 4,39 7,01 10,65 10,80 12,73 11,84 1,39 1,54 1,80 1,80 1,18 1,20 1,05 1,31 

TOTAL 2,36 -22,58 2,13 38,98 110,75 50,51 111,47 188,17 7,58 7,26 7,51 6,69 4,26 4,20 4,01 5,26 

RATA-RATA 0,30 -2,82 0,27 4,87 13,84 6,31 13,93 23,52 0,95 0,91 0,94 0,84 0,53 0,52 0,50 0,66 

Sumber : Investing.com dan Data Saham 
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Dari tabeil 1.1 diatas teirlihat bahwa nilai kineirja keiuangan yang di ukur 

meinggunakan rasio profitabilitas yaitu Reiturn On Asseit (ROA) pada peirusahaan 

seiktor peirtanian sub seiktor peirkeibunan meingalami peiningkatan dan peinurunan. 

Namun, apabila dipeirhatikan maka nilai ROA meingalami peiningkatan yang 

cukup signifikan pada tahun 2021 dibandingkan tahun-tahun seibeilumnya. Dalam 

hal ini peirusahaan pada seiktor peirtanian sub seiktor peirkeibunan meingalami 

peirtumbuhan nilai ROA, yang mana teirlihat dari nilai rata-rata industri yang 

meingalami peiningkatan dari tahun 2018 hingga tahun 2021. 

Gross Profit Margin (GPM) adalah eileimein dari rasio profitabilitas yang 

dipakai untuk meinghitung beirapa beisarnya laba kotor yang dipeiroleih atas 

peindapatan beirsih yang dimiliki oleih peirusahaan (Hery & Si, 2016). Peirseintase i 

dari peinghasilan kotor yang dipeiroleih peirusahaan meinggambarkan peinghasilan 

yang beirubah-ubah meingeinai kondisi peirusahaan, yang dapat dikeitahui deingan 

cara meingurangkan peinghasilan beirsih deingan harga pokok peinjualan. Jika nilai 

peirbandingan ini seimakin tinggi maka meinunjukkan seimakin baik kineirja 

keiuangan peirusahaan dan peirusahaan dianggap mampu meinjalankan keigiatan 

opeirasinya seicara eifisiein.  

Pada tabeil 1.1 diatas teirlihat bahwa nilai GPM peirusahaan pada seiktor 

peirtanian sub seiktor peirkeibunan meingalami peiningkatan yang signifikan seihingga 

meimbeirikan peingaruh positif pada kineirja keiuangan peirusahaan. Hal ini seisuai 

deingan peineilitian yang diteiliti oleih (Kalsum et al., 2021) bahwa GPM 

beirpeingaruh positif signifikan teirhadap ROA pada peirusahaan Propeirty dan Reial 

Eistatei yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2015-2019. 
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Deibt to Eiquity Ratio (DEiR) adalah bagian dari rasio solvabilitas yang 

dipakai untuk meingeitahui beirapa utang deingan eikuitas yang dimiliki oleih suatu 

peirusahaan, yang mana dapat meimbeirikan peingaruh neigatif teirhadap reintabilitas 

dari peirusahaan teirseibut (Sugiono & Untung, 2016). Peirusahaan akan meingalami 

risiko keiuangan yang beisar apabila peinggunaan utang untuk meimbiayai aktiva 

seimakin beisar.  

Hal ini teirlihat pada tabeil 1.1 yang meinunjukkan bahwa seimakin beisar nilai 

DEiR maka dapat meimbeirikan peingaruh neigatif teirhadap keimampuan peirusahaan 

dalam meinghasilkan laba dalam suatu peiriodei teirteintu. Dalam hal ini seijalan 

deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Yulia Suwantari & Adi, 2020) yang 

meinyatakan bahwa DEiR meimiliki peingaruh yang neigatif teirhadap ROA. 

Peirusahaan akan meingalami risiko keiuangan yang tinggi  apabila meinggunakan 

peindanaan meinggunakan aktiva deingan utang yang teirlalu banyak. 

Untuk meingukur tingkat peinggunaan seiluruh aktiva seicara eifeiktif dalam 

meilakukan peinjualan bisa diukur meinggunakan rasio Total Asseits Turn Oveir 

(TATO). Jika seimakin beisar nilai rasio Total Asseits Turn Oveir maka dapat 

meinggambarkan eifeiktivitas peirusahaan dalam meingeilola aktiva yang dimilikinya 

(Sudana, 2019). Seimakin banyak tingkat peirputaran aktiva pada peirusahaan 

meinggambarkan bahwa peirusahaan mampu meinjalankan keigiatannya deingan 

meinggunakan aktiva dalam meinghasilkan laba agar tujuan peirusahaan dapat 

teircapai dan meinunjukkan keimampuan peirusahaan dalam meinggunakan aktiva 

untuk  meiningkatkan volumei peinjualan seicara eifisiein. 
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Tingkat peirputaran aktiva dapat meimbeirikan peingaruh yang positif teirhadap 

kineirja keiuangan suatu peirusahaan. Yang mana hal ini seijalan deingan peineilitian 

seibeilumnya yang dilakukan oleih (Siahaan, 2019) yang meinyimpulkan bahwa 

adanya peingaruh positif dan signifikan antara TATO deingan ROA pada 

peirusahaan Peirhoteilan, Reistoran dan Pariwisata yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia peiriodei 2014-2017. Peiningkatan pada nilai TATO maka diikuti juga 

deingan meiningkatnya nilai ROA peirusahaan. 

Alasan penulis memilih variabel penelitian menggunakan Return On Asset 

sebagai indikator dari pengukuran kinerja keuangan dikarenakan Return On Asset 

merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Penggunaan rasio Gross Profit Margin, Debt To Equity 

Ratio dan Total Assets Turn Over sebagai variabel independen adalah karena rasio 

ini memiliki pengaruh yang cukup kuat menurut (Kasmir & Revisi, 2013). Selain 

itu agar para investor dapat melakukan analisis fundamental untuk mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum 

memilih perusahaan untuk berinvestasi dan tidak hanya mengetahui berita umum 

terkait perusahaan tersebut, sehingga informasi yang diperoleh lebih jelas dan 

akurat. Alasan peinulis meilakukan peineilitian deingan meimilih objeik peineilitian 

pada peirusahaan seiktor peirtanian sub seiktor peirkeibunan kareina peirusahaan ini 

meimiliki prospeik yang ceirah pada tahun 2021 seihingga dianggap mampu 

meimpeirkuat keiteirtarikan para inveistor teirhadap saham-saham dari industri 

peirtanian dan juga seiktor peirtanian ini meimbeirikan kontribusi keipada 

peireikonomian indoneisia pada masa pandeimi Covid-19. Seilain itu, peineilitian yang 
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meinggunakan peirusahaan seiktor peirtanian sub seiktor peirkeibunan ini juga jarang 

dijadikan seibagai objeik peineilitian.  

Meinurut uraian peinjeilasan pada latar beilakang teirseibut, maka peinulis 

teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul : “Pengaruh Gross Profit 

Margin, Debt to Equity Ratio, dan Total Assets Turn Over terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Sektor Pertanian Sub Sektor Perkebunan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan peirmasalahan dari peineilitian ini beirdasarkan latar 

beilakang yang teilah peinulis jeilaskan seibeilumnya, yakni teirdiri dari: 

1. Bagaimana peingaruh seicara parsial Gross Profit Margin teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan peirtanian sub seiktor peirkeibunan yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2018-2021? 

2. Bagaimana peingaruh seicara parsial Deibt to Eiquity Ratio teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan peirtanian sub seiktor peirkeibunan yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2018-2021? 

3. Bagaimana peingaruh seicara parsial Total Asseit Turn Oveir teirhadap kineirja 

keiuangan pada peirusahaan peirtanian sub seiktor peirkeibunan yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2018-2021? 

4. Bagaimana peingaruh Gross Profit Margin, Deibt to Eiquity Ratio, dan Total 

Asseit Turn Oveir teirhadap kineirja keiuangan pada peirusahaan peirtanian sub 

seiktor peirkeibunan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2018-

2021? 



13 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peineilitian seisuai deingan peirumusan masalah yang teilah 

peinulis jeilaskan diatas, teirdiri dari:  

1. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh seicara parsial Gross Profit Margin 

teirhadap Kineirja Keiuangan pada peirusahaan seiktor peirtanian sub seiktor 

peirkeibunan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2018-2021. 

2. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh seicara parsial Deibt to Eiquity Ratio 

teirhadap Kineirja Keiuangan pada peirusahaan seiktor peirkeibunan yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2018-2021. 

3. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh seicara parsial Total Asseit Turn Oveir 

teirhadap Kineirja Keiuangan pada peirusahaan seiktor peirtanian sub seiktor 

peirkeibunan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2018-2021. 

4. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh  Gross Profit Margin, Deibt to Eiquity 

Ratio, dan Total Asseit Turn Oveir teirhadap Kineirja Keiuangan pada 

peirusahaan seiktor peirtanian sub seiktor peirkeibunan yang teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indoneisia peiriodei 2018-2021. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat yang baik bagi 

seitiap peimbacanya, diantara nya seibagai beirikut: 

1. Manfaat Seicara Teiori 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan manfaat bagi para 

peimbacanya baik meimbeirikan wawasan dan peimahaman, meimpeirbanyak 
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reifeireinsi, seirta seibagai bukti eimpiris meingeinai peingaruh Gross Profit 

Margin, Deibt to Eiquity Ratio, dan Total Asseit Turn Oveir teirhadap Kineirja 

Keiuangan bagi peirusahaan seiktor peirtanian sub seiktor peirkeibunan yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peinulis, peineilitian ini seibagai sarana bagi peinulis agar dapat 

meingimplikasikan mateiri-mateiri yang sudah dipeilajari di peirkuliahan 

yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang teirjadi seisungguhnya. 

b. Bagi Peinanam Modal, peineilitian ini dilakukan deingan harapan agar dapat 

meimbeirikan dan meinambah peinjeilasan yang beirkaitan deingan informasi 

meingeinai kineirja peirusahaan bagi para peinanam modal dalam 

meineintukan pilihan seibeilum meilakukan inveistasi. 

c. Bagi Akadeimisi, peineilitian ini diharapkan bisa meinjadi bahan rujukan 

bagi peimbaca seirta peirbaiki keideipannya untuk mahasiswa teirkhususnya 

mahasiswa fakultas Eikonomi dan Ilmu Sosial dalam meilakukan peineilitian 

di bidang konseintrasi keiuangan meingeinai kineirja keiuangan peirusahaan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam proposal ini teirdiri dari 6 bagian peimbahasan yang keimudian dibagi 

lagi dalam sub-sub bagian. Adapun sistimatika peinulisannya seibagai beirikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab peindahuluan ini teirdapat peinjeilasan yang beirkaitan deingan 

latar beilakang masalah, tujuan dari peineilitian, rumusan masalah 

peineilitian, manfaat dari peineilitian dan susunan peinulisan.  
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BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Dalam bab landasan toeiritis ini meinjeilaskan konseip atau aturan yang 

beirkaitan deingan peindapat para ahli yang meirupakan inti meingeinai 

peirmasalahan yang akan diteiliti yaitu teintang Gross Profit Margin, Deibt 

to Eiquity Ratio, Total Asseit Turn Oveir dan Reiturn On Asseit. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab meitodei peineilitian ini teirdapat peinjeilasan yang teirdiri dari 

teimpat dan waktu peineilitian, sumbeir dan jeinis data yang digunakan, cara 

peingumpulan data, populasi dan sampeil peineilitian, seirta cara peingolahan 

dan analisis data dalam meilakukan peineilitian. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Gambaran umum meingeinai objeik dalam peineilitian akan dijeilaskan 

dalam bab ini seirta profil singkat meingeinai peirusahaan-peirusahaan yang 

beirkaitan deingan seiktor peirtanian sub seiktor peirkeibunan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil peineilitian dijeilaskan dalam bab ini yang teirdiri dari peinjeilasan 

umum meingeinai hasil peineilitian, analisis data seipeirti uji hipoteisis seirta 

ulasan dari hasil peineilitian yang teilah dilakukan.  

BAB VI : PENUTUP 

Dalam bab ini teirdapat keisimpulan beiseirta saran yang diharapkan dapat 

dijadikan acuan bagi peineiliti seilanjutnya.  

 



16 
 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Kinerja Keuangan 

Dalam meinjalankan keigiatannya seitiap peiruisahaan meimiliki tuijuian yang 

heindak dicapai. U intuik meincapai tuijuiannya maka peiruisahaan haruis meimiliki 

strateigi dan impleimeintasi yang teipat agar keigiatan yang dijalankan dapat beirjalan 

seicara eifeiktif dan eifisiein. Salah satui tuijuian peiruisahaan adalah uintuik meincapai 

laba yang maksimuim deimi keibeirlangsuingan dan keimaju ian peiruisahaan 

keideipannya. Namuin, laba yang  maksimuim buikan meinjadi uikuiran bahwa 

peiruisahaan itui mampui meinjalankan keigiatannya deingan baik. 

Kineirja keiuiangan meiruipakan analisis yang dilakuikan uintuik meilihat 

keimampuian peiruisahaan dalam meinjalankan keigiatan bisnisnya deingan meingikuiti 

atuiran-atuiran peilaksanaan dan peingguinaan keiuiangan deingan seimeistinya (Fahmi, 

2014). Uintuik meinguikuir kineirja keiuiangan dapat diuikuir meinggu inakan alat uikuir 

rasio keiuiangan seipeirti rasio likuiiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio 

aktivitas dan seibagainya. Peiru isahaan peirlui meilakuikan analisis laporan keiuiangan 

uintuik meingeitahuii dan meimbandingkan kineirja dan kondisi peiruisahaan dalam satu i 

peiriodei teirteintui. 

Laporan keiuiangan meimpuinyai peinjeilasan teintang keimampuian dan 

keileimahan peiruisahaan yang beirmanfaat bagi manajeir uintuik meinguikuir kineirja 

keiuiangan peiruisahaan seirta mampui meingalokasikan dana seicara beinar dan teipat 

(Brigham & Houston, 2019). Dalam laporan keiuiangan teirdapat informasi yang 
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beirkaitan deingan catatan-catatan meingeinai kondisi peiruisahaan yang seisuiai 

deingan aktivitas yang dilakuikan peiruisahaan dalam peiriodei teirteintui. Oleih kareina 

itui adapuin tuijuian dari laporan keiuiangan adalah seibagai beirikuit : 

a. Seibagai acuian informasi meingeinai peirkiraan keimampuian peiruisahaan dalam 

meimpeiroleih peindapatan. 

b. Meinuinjuikkan keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan suimbeir daya 

eikonomi dan keiwajibannya. 

c. Meimbeirikan informasi meingeinai peiruibahan-peiruibahan teirhadap kineirja 

keiuiangan peiruisahaan. 

d. Seibagai informasi dalam peingambilan keipuituisan bagi pihak yang 

beirkeipeintingan. 

Disamping itui, laporan keiuiangan juiga meimiliki beibeirapa keiteirbatasan 

seihingga laporan keiuiangan bisa dikatakan tidak meinggambarkan keiadaan 

keiuiangan peiruisahaan seicara keiseiluiruihan. Dikareinakan ada beibeirapa yang tidak 

dapat dituiliskan deingan angka seipeirti preistasi manajeir dan karyawannya, 

keileibihan peiruisahaan dan seibagainya. Namuin, hal teirseibuit tidak meimpeingaruihi 

nilai keiuiangan peiruisahaan seicara langsuing. Jika laporan keiuiangan teirseibuit 

disuisuin seisuiai deingan kaidah yang beirlakui maka laporan keiuiangan teirseibuit dapat 

dijadikan seibagai acuian peinguikuiran kineirja keiuiangan peiruisahaan seilama 

meimeinuihi peirsyaratan yang teilah diteitapkan. Ada beibeirapa keiteirbatasan yang 

dimaksuid teirseibuit yakni seibagai beirikuit: 

a. Data yang dipeiroleih beirasal dari keijadian masa lalui. 

b. Peinyajian laporan tidak dibuiat seicara khuisuis. 
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c. Peimbuiatan laporan keiuiangan beirsifat meinjaga, yang mana keitidakpastian 

yang akan teirjadi suidah dipeirhituingkan tingkat keiruigian yang akan dirasakan. 

Teirdapat 4 jeinis rasio keiuiangan yang dapat diguinakan u intuik meinguikuir 

kineirja keiuiangan suiatui peiruisahaan (Brigham & Houston, 2019), yang teirdiri dari: 

a. Rasio Likuiiditas  

Rasio ini diguinakan uintuik meingeitahuii bagaimana keisangguipan 

peiruisahaan dalam meimbayar uitang jangka peindeiknya. Indikator dalam 

peinguikuiran rasio likuiiditas meinuinjuikkan huibuingan antara aseit lancar deingan 

uitang lancar yang teirdapat dalam laporan keiuiangan peiruisahaan (Brigham & 

Houston, 2019). Rasio ini teirdiri dari Rasio lancar (Cuirreint Ratio), Rasio 

Ceipat (Quiick Ratio), Rasio Kas (Cash Ratio) dan seibagainya. 

b. Rasio Profitabilitas 

U intuik meingeitahuii tingkat keibeirhasilan peiruisahaan dalam meincapai 

keiuintuingan yang dihasilkan dari keigiatan opeirasi mauipuin inveistasi maka 

dapat dikeitahuii deingan meinguikuir rasio profitabilitas (Fahmi, 2014). Teirdiri 

dari rasio Margin laba Kotor (Gross Profit Margin), Peindapatan Teirhadap 

Peinjuialan (Neit Profit Margin), Peingeimbalian Inveistasi (Reituirn On 

Inveistmeint), dan Laba Atas Eikuiitas (Reituirn On Eiquiity). 

c. Rasio Aktivitas 

Keimampuian peiruisahaan dalam meingatuir peingguinaan asseit yang dimiliki 

dapat dikeitahuii deingan meinguikuir nilai rasio aktivitas seihingga meinuinjuikkan 

keieifeiktifan peingguinaan asseit peiruisahaan. Rasio ini teirdiri dari Peirpuitaran 

Piuitang (Reiceiivablei Tuirn Oveir), Peirpuitaran Peirseidiaan (Inveintory Tuirn 
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Oveir), Fixeid Asseits Tuirn Oveir, dan Total Asseits Tuirn Oveir (Brigham & 

Houston, 2019). 

d. Rasio Solvabilitas 

U intuik meingeitahuii keisangguipan peiruisahaan dalam meimbayar keiwajiban 

jangka panjangnya dapat diuikuir meingguinakan rasio solvabilitas. Peinguikuiran 

meingguinakan rasio ini meinuinjuikkan keiteirkaitan antara uitang deingan aktiva 

dalam catatan laporan keiuiangan peiruisahaan (Kasmir & Revisi, 2013), yang 

mana teirdiri dari Deibt to Asseit Ratio (Deibt Ratio), Deibt to Eiquiity Ratio, Long 

Teirm Deibt to Ratio, Timei Inteireist Eiarneid, Fixeid Chargei Coveiragei. 

Adapuin indikator rasio yang dapat diguinakan uintuik meingu ikuir kineirja suiatui 

peiruisahaan pada peineilitian ini adalah deingan meingguinakan Reituirn On Asseits 

(ROA). Seihingga deingan meingguinakan rasio ini dapat meingeitahuii keisangguipan 

peiruisahaan dalam meimpeiroleih keiuintuingan deingan meimanfaatkan aktiva yang 

dimiliki. 

ROA beirguina bagi pihak manajeimein uintuik meinilai keimampuiannya dalam 

meimamnfaatkan dan meinggu inakan asseit yang dimiliki oleih peiru isahaan. Deingan 

deimikian ruimuis yang diguinakan uintuik meingeitahuii nilai rasio ROA ini seibagai 

beirikuit (Sudana, 2019): 

ROA =  
                         

           
 

2.2 Gross Profit Margin 

Meimpeiroleih keiuintuingan meiruipakan salah satui tuijuian peiruisahaan dalam 

meilaksanakan keigiatannya. Dalam praktiknya salah satui jeinis laba yaitui laba 



20 
 

kotor (Gross Profit) yang meiruipakan laba yang didapatkan seibeiluim dikuirangi 

beiban-beiban peiruisahaan. U intuik meingeitahuii beirapa peiroleihan laba kotor 

peiruisahaan dalam satui peiriodei maka dapat dilakuikan deingan cara meilakuikan 

analisis laba kotor, seihingga dapat dilakuikan tindakan apa seilanju itnya (Kasmir & 

Revisi, 2013). 

Seitiap laba kotor yang dipeiroleih oleih peiruisahaan tidak sama dalam seitiap 

peiriodeinya. Teirdapat tiga uinsuir yang meimpeingaruihi peiruibahan laba kotor yaitu i 

seibagai beirikuit: 

a. Beiruibahnya Harga Juial, beirati bahwa peiruisahaan bisa saja meiruibah anggaran 

harga juial seibeiluimnya deingan harga juial yang akan datang. 

b. Juimlah Kuiantitas Barang Yang di Pasarkan Beiruibah, beirati bahwa peiruisahaan 

bisa saja meingalami peinuiruinan peinjuialan dibandingkan peiriodei seibeiluimnya. 

c. Beiruibahnya Harga Pokok Peinjuialan, peiruibahan Harga Pokok Peinjuialan dapat 

diseibabkan oleih keinaikan ataui peinuiruinan harga bahan bakui ataui biaya-biaya 

produiksi lainnya. 

Analisis laba kotor meiruipakan salah satui cara bagi peiruisahaan uintuik 

meingambil keipuituisan dalam meingambil keipuituisan apa yang haruisnya dilakuikan 

keideipannya. Seihingga peiruisahaan bisa meingeitahuii peinyeibab naik ataui tuiruinnya 

laba kotor yang dipeiroleih peiruisahaan seilama satui peiriodei teirteintui. Adapuin 

manfaat dari analisis laba kotor (Kasmir & Revisi, 2013) adalah seibagai beirikuit: 

a. U intuik meingeitahuii faktor-faktor yang meinjadi peinyeibab peirbeidaan peiroleihan 

laba yang didapat peiruisahaan deingan peiriodei seibeiluimnya. 
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b. U intuik meingeitahuii faktor-faktor yang meinjadi peinyeibab peirbeidaan peiroleihan 

laba yang didapat peiruisahaan deingan peiriodei seibeiluimnya. 

c. U intuik peirtangguingjawaban dan peingambilan keipuituisan seilanjuitnya bagi 

pihak bagian produiksi dan manajeimein teirhadap peiruibahan yang teirjadi. 

Gross Profit Margin meiruipakan peinguikuiran yang dilakuikan deingan 

meimbandingkan peinjuialan beirsih yang dikuirangi deingan Harga Pokok Peinjuialan. 

Deingan deimikian dapat meingguinakan ruimuis (Sudana, 2019): 

GPM = 
                    

         
 

2.3 Debt To Equity Ratio 

Dalam meinjalankan keigiatan opeirasinya peiruisahaan haruis meimeinuihi seigala 

hal yang beirkaitan deingan keibuituihan opeirasional yang beirkaitan deingan 

peingguinaan dana. Peiruisahaan haruis meimiliki dana yang cuikuip agar keigiatannya 

dapat beirlangsuing seicara teiruis meineiruis. Jika peiruisahaan tidak meimiliki dana 

yang cuikuip maka peiruisahaan dapat meincari dana pinjaman keipada pihak lain. 

Namuin, peiruisahaan haruis mampui meimbatasi dan meinye isuiaikan pinjaman yang 

beirasal dari pihak lain teirseibu it agar seisuiai deingan keimampuian peiruisahaan uintuik 

meimbayar keiwajibannya. 

Seibeiluim peiruisahaan meimuituiskan uintuik meincari pinjaman atau i 

meingguinakan modal seindiri, peiruisahaan haruis meimikirkan konseikuieinsi dari 

keiduianya. Ada beibeirapa tuiju ian peiruisahaan dalam meingguinakan rasio Deibt To 

Eiquiity Ratio (Kasmir & Reivisi, 2013), yaitui seibagai beirikuit: 
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a. U intuik meingeitahuii beirapa nilai modal seindiri yang dijadikan jaminan uitang 

jangka panjang. 

b. U intuik meingeitahuii beirapa juimlah pinjaman yang akan ditagih. 

c. U intuik meingeitahuii keisangguipan peiruisahaan dalam meimbayar keiwajibannya 

seipeirti buinga pinjaman. 

Meinuiruit (Kasmir & Reivisi, 2013) standar rata-rata induistri ataui maksimal 

jaminan uitang uintuik modal seindiri yang dimiliki peiruisahaan adalah seibeisar 90%. 

Apabila nilai jaminan uitang meingguinakan modal seindiri diatas nilai rata-rata 

standar induistri maka kineirja peiruisahaan teirseibuit dianggap kuirang baik. U intu ik 

meingeitahuii banyaknya modal seindiri yang diguinakan peiruisahaan uintuik dijadikan 

seibagai jaminan uitang maka dapat diuikuir meingguinakan ruimuis: 

DER = 
           

       
 

2.4 Total Assets Turn Over 

Adapuin rasio yang dapat dipakai uintuik meingeitahuii tingkat eifeiktivitas 

peiruisahaan dalam meincapai kineirja dapat diuikuir meingguinakan rasio keiuiangan 

aktivitas yaitui TATO (Total Asseits Tuirn Oveir). Deingan meingguinakan 

peinguikuiran ini maka dapat dikeitahuii kondisi dan keimampuian peiruisahaan dalam 

meincapai targeit yang teilah diteitapkan. TATO diguinakan uintuik meinguikuir beirapa 

juimlah aktiva yang dipeiroleih dari seitiap aktiva yang dimiliki peiru isahaan. 

Teirdapat beibeirapa manfaat yang dari peinguikuiran yang dilakuikan dari 

TATO (Kasmir & Reivisi, 2013): 
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a. Deingan dilakuikan peinguikuiran ini maka dapat meimbantui pihak manajeimein 

uintuik meingeitahuii banyaknya harta yang di inveistasikan dalam jangka panjang 

agar teitap beirjalan dalam seitiap peiriodei teirteintui. 

b. Peinguikuiran ini bisa meimbantui pihak manajeimein uintuik meingeitahuii 

peingguinaan seiluiruih aktiva yang dimiliki peiruisahaan deingan meimbandingkan 

peinjuialan yang dilakuikan dalam satui peiriodei teirteintui. 

Meinuiruit (Kasmir & Reivisi, 2013) standar rata-rata induistri nilai dari Total 

Asseits Tuirn Oveir seibanyak minimal 2 kali uintuik seitiap peingguinaan aktiva 

peiruisahaan dan total peinjuialan yang didapat peiruisahaan dari seitiap aktiva yang 

dimiliki oleih peiruisahaan. Apabila nilai Total Asseits Tuirn Oveir dibawah nilai rata-

rata induistri maka peiruisahaan haruis meiningkatkan peinjuialannya agar 

peirformancei peiruisahaan seimakin lancar dalam meindapatkan keiuintuingan pada 

keigiatan opeirasionalnya.  

Peinguikuiran meingguinakan rasio ini dapat dilakuikan deingan peirhituingan 

meingguinakan ruimuis (Suidana, 2019): 

TATO = 
         

           
 

2.5 Pandangan Islam Terkait Variabel Yang Diteliti 

Kineirja keiuiangan meiru ipakan gambaran peincapaian bagi suiatui keilompok 

yang beirkeipeintingan meingeinai uisaha ataui peingeilolaan yang dilakuikan uintuik 

meincapai tuijuian yang heindak dicapai. Dalam islam dikeinal istilah tijarah yang 

meiruipakan harta beinda yang dikeilola uintuik meincari keiuintuingan, yang mana 

dalam hal ini islam meingajarkan bahwa dalam beirbisnis tidak hanya meincari 
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keiuintuingan seicara mateiril saja meilainkan juiga uintuik meincari keibeirkahan dan 

ridho Allah Suibhanahui wata’ala. Dalam Al-Quiran juiga dijeilaskan meingeinai 

uisaha manuisia meiruipakan aspeik yang  peinting dalam keihiduipan.  

Selain itu didalam Al-Quran juga dijelaskan berkaitan dengan kehalalan jual 

beli produk dan jasa yang harus dilakukan sesuai dengan syariat islam. Begitu 

juga dengan kegiatan pendanaan atau berinvestasi, sebagaimana firman Allah 

Subhanallahu Wata’ala dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 275 yang 

berbunyi: 

ٓۡ يتَخََبَّطَُُ الشَّيۡطٰيُ هِيَ الۡوَ  مُ الَّزِ ْۡ ىَ الََِّ كَوَا يقَُ ْۡ هُ ْۡ بْٰا لََ يقَُ ىَ الشِّ ْۡ ا اًَِّوَا  سِّؕ لَّزِيۡيَ ياَۡكُلُ  ْۡ نۡ َاَلُ ُِ ََ باًََِّ  رٰ لِ

بْٰا   اَ   الۡبيَۡعُ هِثۡلُ الشِّ َّ َٗ هَا سَلفََؕ  ٔ فلََ ِٰ تَ ًۡ َٖ فاَ بِّ يۡ سَّ عِظَتٌ هِّ ْۡ ٍٗ هَ بْٰاؕ فوََيۡ جَاءَٓ مَ الشِّ حَشَّ َّ ُ الۡبيَۡعَ  احََلَّ اللّٰه َّ ِ ٍٗ  الَِٔ اللّٰه   ؕهۡشُ

ََ اصَۡحٰ  هَيۡ عَادَ فاَُّلٰٓٮِٕ ىَ  ۚبُ الٌَّاسِ َّ ّۡ لِذُ ٰٰ ا  َِ ُُنۡ فِيۡ   

Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal didalamnya.” (QS Al-Baqarah [2]: 275) 

Dalam Al-Quiran suirah An-Nisaa ayat 29 dijeilaskan bahwa berdagang 

memiliki tujuan untuk mencari keuntungan serta untuk menjadikan harta, yang 

mana Allah Suibhanahui wata’ala beirfirman: 
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ا اَ  ْْٓ ا لََ تأَكُْلُ ْْ ا الَّزِيْيَ اٰهٌَُ َِ ًْفسَُكُنْ ۗيٰآيَُّ ا اَ ْْٓ لََ تقَْتلُُ َّ ٌْكُنْ ۗ  ىَ تِجَاسَةً عَيْ تشََاضٍ هِّ ْْ ٓ اىَْ تكَُ الكَُنْ بيٌَْكَُنْ باِلْباَطِلِ الََِّ َْ  اِىَّ هْ

َ كَاىَ بكُِنْ سَحِيْوًا  اللّٰه

Artinya : “Wahai orang-orang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan cara yang tidak benar, kecuali atas perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka. Dan jangan lah kamu 

membunuh dirimu sendiri. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa [4]  : 29) 

Makna dari ayat diatas bahwa Allah melarang untuk mengambil keuntungan 

dengan cara yang tidak benar. Maksud tidak benar pada ayat diatas bahwa 

larangan menggunakan setiap harta yang dimiliki dijalan maksiat seperti 

perjudian, pencurian maupun segala akad yang didalamnya mengandung unsur 

riba. Sedangkan larangan membunuh diri sendiri yang dijelaskan pada ayat diatas 

memiliki makna bahwa dilarang untuk menzalimi diri sendiri, dan Allah melarang 

untuk tidak serakah karena dapat mendorong kepada perbuatan yang zalim. 

Dari Abu Hurairah ra. bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: Allah 

berfirman: “Aku menjadi orang ketiga dari dua orang yang bersekutu selama salah 

satu dari mereka tidak berkhianat kepada temannya. Apabila ada yang berkhianat 

maka aku akan keluar dari (persekutuan) mereka (HR Abu Dawud dan nilai 

shahih oleh al-Hakim).  

Berkaitan dengan kegiatan investasi Nabi Muhammad SAW sudah lebih 

dulu memulai kegiatan bisnis yang berkaitan dengan investasi. Pada hadits diatas 

mengandung makna bahwa Nabi Muhammad SAW dalam berbisnis sangat tekun, 
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tidak pernah berkhianat kepada pemilik modalnya. Investasi dalam ajaran islam 

dianjurkan, agar dana yang dimiliki dapat memberikan manfaat yang lebih banyak 

lagi dan agar dana yang dimilikipun dapat dikelola dengan sebaik-baiknya. 

Adapun berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No: 40/DSN-

MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip 

Syariah di Bidang Pasar Modal, bahwa kriteria emiten atau perusahaan publik 

sebagai berikut (DSN-MUI, 2008): 

1. Jenis usaha, produk barang dan jasa yang diberikan dan akad serta cara 

pengelolaan perusahaan emiten atau perusahaan publik yang menerbitkan 

efek syariah tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

2. Jenis kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah 

sebagaimana dimaksud diatas, antara lain seperti: 

a. Perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang 

dilarang. 

b. Lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk perbankan dan 

asuransi nasional. 

c. Produsen, distributor, serta pedagang makanan dan minuman yang haram. 

d. Produsen, distributor, dan/atau penyedia barang-barang ataupun jasa yang 

bersifat merusak moral dan bersifat mudarat. 

e. Melakukan investasi pada perusahaan yang pada saat transaksi tingkat 

nisbah hutang perusahaan kepada lembaga keuangan ribawi lebih 

dominan dari modalnya. 
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3. Perusahaan publik yang bermaksud menerbitkan efek syariah wajib untuk 

menandatangani dan memenuhi ketentuan akad yang sesuai dengan syariah. 

4. Perusahaan publik yang menerbitkan efek syariah wajib menjamin bahwa 

kegiatan usahanya memenuhi proinsip-prinsip syariah dan memiliki Shariah 

Compliance Officer. 
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2.6 Kaitan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Sekarang 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Penelitian 

(Tahun) 

Judul Publikasi Variabel Kesimpulan 

1. Ardheifani eit al., 

2021 

Peingaruih CR dan DEiR 

teirhadap ROA pada 

Peiruisahaan Kosmeitik dan 

Barang Keipeirluian Ruimah 

Tangga. 

Indoneisian 

Jouirnal of 

Eiconomics and 

ManageimeintVol. 

1, No. 2, March 

2021, pp. 341–

351 

Cuirreint Ratio 

(X1), Deibt to 

Eiquiity Ratio (X2) 

dan Reituirn to 

Asseit (Y). 

Hasil pada peineilitian ini meinjeilaskan 

bahwa seicara parsial CR tidak 

meimiliki peingaruih teirhadap ROA, 

DEiR meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap ROA. Seirta CR 

dan DEiR beirpeingaruih positif dan 

signifikan seicara simuiltan. 

2. Kalsuim eit al., 2021 Peingaruih GPM, TATO, dan 

DEiR teirhadap ROA pada 

Proceiding 

Seiminar Nasional 

Gross Profit 

Margin (X1), 

Pada hasil peineilitian ini teirdapat 

peinjeilasan bahwa seicara parsial GPM 
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peiruisahaan Propeirty dan 

Reial Eistatei yang teirdaftar di 

Buirsa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2015-2019. 

Keiwirauisahaan, 

2(1), 2021, hal 

648 -659 

ISSN 2714-8785 

Total Asseits Tuirn 

Oveir (X2), Deibt 

to  Eiquiity Ratio 

(X3) dan Reituirn 

On Asseits (Y). 

dan TATO beirpeingaruih signifikan 

teirhadap ROA, seidangkan DEiR tidak 

beirpeingaruih teirhadap ROA. Seirta 

seicara simuiltan GPM, TATO dan DEiR 

beirpeingaruih teirhadap ROA pada 

peiruisahaan Propeirty dan Reial Eistate i 

yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia peiriodei 2015-2019. 

3. Firman, 2021 Peingaruih DEiR, CR Dan 

GPM Teirhadap ROA pada 

peiruisahaan Suib Seiktor 

Logam dan Seijeinisnya yang 

Teirdaftar Di Buirsa Eifeik 

Indoneisia Peiriodei 2015-

Proceiding 

Seiminar Nasional 

Keiwirauisahaan, 

2(1), 2021, 

Deibt To Eiquiity 

Ratio (X1), 

Cuirreint Ratio 

(X2), Gross Profit 

Margin (X3) dan 

Reituirn On Asseit 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

seicara parsial DEiR beirpeingaruih 

signifikan teirhadap ROA, CR 

beirpeingaruih signifikan teirhadap ROA, 

GPM beirpeingaruih signifikan teirhadap 

ROA. Deingan deimikian, seicara 
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2019. (Y). beirsamaan GPM, DEiR, dan CR 

beirpeingaruih signifikan teirhadap ROA. 

4. Sari & Auilia, 2021 Peingaruih Total Asseit Tuirn 

Oveir (TATO), Deibt To 

Asseit Ratio (DAR) dan 

Saleis Growth Teirhadap 

Reituirn On Asseit (ROA) PT 

U iltrajaya Milk Induistri Co 

Tbk Peiriodei 2010-2019. 

Juirnal Neiraca 

Peiradaban 

Voluimei 1, No.3, 

Seipteimbeir 2021 

Total Asseit Tuirn 

Oveir (X1), Deibt 

To Asseit Ratio 

(X2), Saleis 

Growth (X3) dan  

Reituirn On Asseit 

(Y). 

Teirdapat peingaruih seicara parsial dari 

TATO teirhadap ROA, DAR 

beirpeingaruih seicara parsial teirhadap 

ROA dan Saleis Growth beirpeingaruih 

seicara parsial teirhadap ROA pada PT 

U iltrajaya Milk Induistri Co Tbk 

Peiriodei 2010-2019. 

5. Guiltom eit al., 2020 Peingaruih Cuirreint Ratio 

(CR), Deibt To Eiquiity Ratio 

(DEiR), Total Asseit Tuirn 

Oveir (TATO) teirhadap 

Reituirn on Asseits (ROA) 

Juirnal 

Huimaniora, 

Vol.4, No.1, 

April 2020 : 1-14 

ISSN 2548-9585 

Cuirreint Ratio 

(X1), Deibt To 

Eiquiity Ratio 

(X2), Total Asseits 

Tuirn Oveir (X3) 

Seicara parsial CR tidak beirpeingaruih 

teirhadap ROA, DEiR beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap ROA, 

dan TATO tidak beirpeingaruih teirhadap 

ROA. Adapuin seicara simuiltan CR, 



31 
 

pada Peiruisahaan Suib Seiktor 

Kosmeitik dan Barang 

Keipeirluian Ruimah Tangga 

yang Teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia. 

dan Reituirn On 

Asseits (Y). 

DEiR, dan TATO beirpeingaruih 

signifikan teirhadap ROA pada 

peiruisahaan suib seiktor Kosmeitik dan 

Barang Keipeirluian Ruimah Tangga 

yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia. 

6. Yuilia Suiwantari & 

Adi, 2020 

Peingaruih DEiR, FIRM 

SIZEi, CR, dan WCTO 

Teirhadap ROA pada 

peiruisahaan manuifaktu ir 

yang teirdaftar di BEiI 

peiriodei 2016-2018. 

Jouirnal Reiseiarch 

Accouinting 

(JARAC) Vol. 02 

No. 1 Deiseimbeir 

2020 

DEiR (X1), Firm 

Sizei (X2), CR 

(X3), WCTO 

(X4), dan ROA 

(Y). 

Hasil peineilitian meinjeilaskan bahwa 

seicara parsial DEiR beirpeingaruih 

neigatif dan signifikan teirhadap ROA, 

Firm Sizei beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap ROA, CR 

beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap ROA dan WCTO 

beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap ROA. Seicara simuiltan DEiR, 
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Firm Sizei, CR dan WCTO 

beirpeingaruih teirhadap ROA pada 

peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar 

di BEiI peiriodei 2016-2018. 

7. Solihin, 2019 Peingaruih Cuirreint Ratio 

(CR) Dan Deibt To Eiquiity 

Ratio (DEiR) 

Teirhadap Reituirn On Asseit 

(ROA) 

Pada PT Kalbei Farma, Tbk 

Juirnal Ilmiah 

Prodi Manajeimein 

U iniveirsitas 

Pamuilang, 

Voluimei 7, No 1 

Juini 2019 

Cuirreint Ratio 

(X1), Deibt to 

Eiquiity Ratio (X2) 

dan Reituirn To 

Asseits (Y). 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa 

CR teirhadap ROA tidak beirpeingaruih 

siginifikan seicara parsial. DEiR 

teirhadap ROA beirpeingaruih siginifikan 

seicara parsial. Seicara simuiltan CR dan 

DEiR beirpeingaruih  signifikan teirhadap 

ROA. 

8.  Suirya Sanjaya dan 

Roni Parlinduingan 

Sipahuitar eit al., 

Peingaruih Cuirreint Ratio 

(CR), Deibt to Asseit Ratio 

(DAR), dan Total Asseits 

Juirnal Riseit 

Akuintansi dan 

Bisnis 

Cuirreint Ratio 

(X1), Deibt to 

Asseits Ratio (X2), 

Pada hasil peineilitian ini meinjeilaskan 

bahwa seicara parsial CR tidak 

beirpeingaruih teirhadap ROA, DAR 
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2019 Tuirn Oveir (TATO) teirhadap 

Reituirn On Asseits (ROA) 

pada Peiruisahaan Otomotif 

dan Komponeinnya yang 

Teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia peiriodei 2010-

2014. 

Total Asseits Tuirn 

Oveir (X3) dan 

Reituirn On Asseits 

(Y). 

beirpeingaruih teirhadap ROA, dan 

TATO tidak beirpeingaruih teirhadap 

ROA. Seicara simuiltan meinuinjuikkan 

bahwa CR, DAR dan TATO 

beirpeingaruih signifikan teirhadap ROA 

pada  peiruisahaan Otomotif dan 

Komponeinnya yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia peiriodei 2010-2014. 

9. Sofiani eit al., 2018 Peingaruih TATO, FATO, 

DAR, dan DEiR Teirhadap 

ROA  pada Indeiks IDX 30 

yang Teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia. 

Juirnal 

Produiktivitas 5 

(2018) 

Total Asseits Tuirn 

Oveir (X1),  Fixeid 

Asseits Tuirn Oveir 

(X2), Deibt to 

Asseit Ratio (X3),  

Deibt to Eiquiity 

Hasil uiji parsial (U iji t) TATO 

meimiliki peingaruih yang signifikan 

teirhadap ROA, FATO tidak meimiliki 

peingaruih yang signifikan teirhadap 

ROA, DAR tidak meimiliki peingaruih 

yang signifikan teirhadap ROA, dan 
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Ratio (X4) dan  

Reituirn On Asseits. 

DEiR tidak meimiliki peingaruih yang 

signifikan teirhadap ROA. 

10. Khamidah eit al., 

2018 

Analisis faktor yang 

meimpeingaruihi GPM, EiPS, 

DEiR, NPM teirhadap ROA 

pada peiruisahaan Propeirty 

dan Reial Eistatei yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia peiriodei 2012-

2016. 

Juirnal of 

Manajeimein. 

ISSN: 2502-7689 

Gross Profit 

Margin (X1),  

Eiarning Peir 

Sharei (X2),  Deibt 

to Eiquiity Ratio 

(X3),  Neit Profit 

Margin (X4) dan  

Reituirn On Asseits 

(Y) 

Peineilitian ini meinjeilaskan bahwa 

seicara parsial GPM tidak beirpeingaruih 

dan neigatif teirhadap ROA, EiPS tidak 

beirpeingaruih dan positif teirhadap 

ROA, DEiR tidak beirpeingaruih dan 

neigatif teirhadap ROA, dan NPM 

beirpeingaruih dan positif teirhadap 

ROA. Seicara simuiltan GPM, EiPS, 

DEiR dan NPM beirpeingaruih teirhadap 

ROA pada peiruisahaan Propeirty dan 

Reial Eistatei yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia peiriodei 2012-2016. 
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Pada peineilitian teirdahu ilui diatas meimiliki peirsamaan pada peineilitian yang 

akan dilakuikan oleih peinuilis. Peirsamaan teirseibuit adalah meingeinai variabeil 

deipeindein yang akan diteiliti yakni kineirja keiuiangan yang menggunakan indikator 

peinilaian yang diguinakan peinuilis adalah Reituirn On Asseits (ROA). Pada beibeirapa 

peineilitian teirdahuilui meingguinakan variabeil yang beirbeida deingan peineilitian yang 

ingin peinuilis teiliti. Adapuin faktor peimbeida lainnya adalah objeik peineilitian yang 

akan diteiliti beirbeida deingan objeik peineilitian teirdahuilui. Objeik peineilitian yang 

akan peinuilis teiliti beirfokuis pada peiruisahaan seiktor peirtanian suib seiktor 

peirkeibuinan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2018-2021. 

Seilain itui pada peineilitian yang akan diteiliti oleih peinuilis dilatarbeilakangi 

oleih reiseiarch gap dari peineilitian teirdahuilui. Teirdapat keiseinjangan hasil peineilitian 

teirdahuilui deingan teiori. Apabila peiruisahaan meimiliki uitang yang seimakin beisar 

maka laba beirsih yang didapatkan oleih peiruisahaan seimakin beirkuirang 

dikareinakan haruis meimbayar uitang yang mana hal ini meimpuinyai peingaruih 

teirhadap nilai ROA peiruisahaan. Pada peineilitian yang dilakuikan oleih (Khamidah 

et al., 2018) meinjeilaskan bahwa seicara parsial Gross Profit Margin tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On Asseits deingan objeik peineilitian pada 

peiruisahaan Propeirty dan Reial Eistatei yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2012-2016. Peineilitian yang dilakuikan oleih (Kalsum et al., 2021) deingan 

objeik peineilitian pada peiruisahaan Propeirty dan Reial Eistatei yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia peiriodei 2015-2019, (Sofiani et al., 2018) pada objeik peineilitian 

peiruisahaan Indeiks IDX 30 yang Teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia,  dan 

(Khamidah et al., 2018) meingguinakan objeik peineilitian pada peiruisahaan Reituirn 
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On Asseits deingan objeik peineilitian pada peiruisahaan Propeirty dan Reial Eistatei yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2012-2016. Hasil dari masing-masing 

peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti diatas meinjeilaskan bahwa seicara parsial  

Deibt to Eiquiity Ratio tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On Asseits. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih (Gultom et al., 2020) deingan meingguinakan obje ik 

peineilitian pada peiruisahaan Su ib Seiktor Kosmeitik dan Barang Keipeirluian Ruimah 

Tangga yang Teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia dan (Sanjaya & Sipahutar, 2019) 

meingguinakan objeik peineilitian pada peiruisahaan Otomotif dan Komponeinnya 

yang Teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2010-2014. Hasil dari peineilitian 

teirseibuit meinjeilaskan bahwa seicara parsial Total Asseits Tuirn Oveir tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On Asseits.  

Hal teirseibuit beirbeida deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih (Firman, 

2021) pada peiruisahaan Suib Seiktor Logam dan Seijeinisnya yang Teirdaftar Di 

Buirsa Eifeik Indoneisia Peiriodei 2015-2019 meinjeilaskan bahwa seicara parsial Gross 

Profit Margin dan Deibt to Eiquiity Ratio beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn 

On Asseits. Peineilitian yang dilakuikan oleih (Ardhefani et al., 2021) pada 

peiruisahaan Peiruisahaan Kosmeitik dan Barang Keipeirluian Ruimah Tangga dan 

(Solihin, 2019) pada peiruisahaan PT Kalbei Farma meinjeilaskan hasil peineilitian 

bahwa seicara parsial Deibt to Eiquiity beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On 

Asseits. Pada peineilitian yang dilakuikan oleih (Yulia Suwantari & Adi, 2020) juiga 

meinyatakan bahwa Deibt To Eiquiity Ratio beirpeingaruih neigatif dan signifikan 

teirhadap Reituirn On Asseits pada peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia peiriodei 2016-2018. Peineilitian lainnya yang dilakuikan oleih (Sari 
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& Aulia, 2021) pada peiruisahaan PT U iltrajaya Milk Induistri Co Tbk Peiriode i 

2010-2019 dan (Alpi & Gunawan, 2018) pada peiruisahaan Plastik dan Keimasan 

Yang Teirdaftar Di Buirsa Eifeik Indoneisia Peiriodei 2012-2016 bahwa pada hasil 

peineilitian teirseibuit seicara parsial Total Asseits Tuirn Oveir beirpeingaruih signifikan 

teirhadap Reituirn On Asseits.  

2.7 Kerangka Pemikiran 

Suiatui peimahaman yang diuingkapkan deingan kata-kata seihingga 

meimbeirikan peimahaman yang beirkaitan teintang huibuingan antara teiori deingan 

faktor-faktor yang meimpeingaruihinya yang teilah diteitapkan seibagai peirmasalahan 

yang dianggap peinting diseibu it seibagai keirangka peimikiran (Sugiono & Untung, 

2016). Beirkaitan deingan landasan teiori yang teilah dijeilaskan pada bagian 

seibeiluimnya, variabel bebas yakni Gross Profit Margin, Debt To Equity Ratio dan 

Total Assets Turn Over memiliki kaitan dengan variabel terikat yakni Return On 

Assets. Adapun kaitannya bahwa Gross Profit Margin, Debt To Equity dan Total 

Assets Turn Over secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap Return On 

Assets.  Oleh karena itu peinuilis dapat meimaparkan gambaran keirangka peimikiran 

yang beirkaitan deingan peidoman dasar yang bisa dijadikan acuian dari peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

Variabel Bebas 

 

 

 

      H1 

        Variabel Terikat 

      H2 

 

      H3 

 

 

 

 

      H4 

Sumber : (Kasmir & Revisi, 2013) 

   : Beirpeingaruih seicara Parsial 

   : Beirpeingaruih seicara Simuiltan 

2.8 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Variabeil Deipeindein yakni Reituirn On Asseits dan variabeil Indeipeindein yakni 

Gross Profit Margin, Deibt To Eiquiity Ratio dan Total Asseits Tuirn Oveir yang 

meiruipakan duia jeinis variabeil yang diguinakan peinuilis dalam peineilitian ini, yang 

dapat dijeilaskan seibagai beirikuit:  

Gross Profit Margin 

(X1) 

Debt to Equity Ratio 

(X2) 

Total Assets Turn Over 

(X3) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 
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2.8.1 Variabeil Deipeindein (Y)  

Pada peineilitian ini yang meinjadi variabeil Deipeindein (Y) adalah 

kineirja keiuiangan deingan meingguinakan Reituirn On Asseits (ROA) seibagai 

indikator peinguikuir dari kineirja keiuiangan. ROA meiruipakan bagian dari 

rasio profitabiltas yang mampui meimbeirikan gambaran meingeinai kineirja 

keiuiangan peiruisahaan dalam meinguikuir kapasitas peiruisahaan dalam 

meinghasilkan keiuintuingan deingan meingguinakan seilu iruih aseit yang 

dimilikinya (Sudana, 2019). Adapuin ruimuis yang diguinakan uintuik 

meingeitahuii nilai ROA adalah seibagai beirikuit: 

ROA =  
                         

           
 

2.8.2 Variabeil Indeipeindein (X) 

Pada peineilitian ini teirdapat 3 variabeil indeipeindein (X), yaitui teirdiri 

dari Gross Profit Margin, Deibt to Eiquiity Ratio, dan Total Asseits Tuirn Oveir. 

Beirikuit meiruipakan peinjeilasan dari masing-masing variabeil: 

1. Gross Profit Margin (X1) 

Rasio ini meiru ipakan rasio yang diguinakan uintuik meingeitahuii laba 

kotor yang dipeiroleih oleih peiruisahaan seiteilah dikuirangi deingan Harga 

Pokok Peinjuialan (HPP). GPM meinuinjuikkan peirbandingan antara laba 

kotor deingan peinjuialan. GPM dapat diuikuir meingguinakan ruimuis 

(Sudana, 2019): 

GPM = 
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2. Deibt To Eiquiity Ratio (X2) 

U intuik meingeitahuii beirapa banyak modal yang dimiliki peiruisahaan 

yang diguinakan uintu ik meinjamin uitang maka dapat diuikuir meingguinakan 

rasio solvabilitas yaitui DEiR deingan ruimuis beirikuit (Kasmir & Revisi, 

2013): 

DER = 
           

       
 

3. Total Asseits Tuirn Oveir (X3) 

U intuik meingeitahuii keimampuian peiruisahaan dalam meimaksimalkan 

peingguinaan aktiva yang dimiliki dapat dikeitahuii meingguinakan rasio 

aktivitas yaitui TATO yang diuikuir meingguinakan ruimuis beirikuit (Sudana, 

2019): 

TATO = 
         

           
 

 

Tabel 2. 2 Pedoman Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1. 

Kineirja 

Keiuiangan 

(Y) 

Kineirja keiuiangan 

dideifinisikan seibagai 

suiatui cara uintuik 

meingeitahuii kondisi 

peiruisahaan dalam 

meingguinakan dana yang 

dimiliki meinjalankan 

keigiatan bisnisnya. 

U intuik meinguikuir kineirja 

peiruisahaan dapat 

meingguinakan indikator 

ROA, deingan meingguinakan 

ruimuis (Sudana, 2019): 

ROA 

=  
                         

           
 

Rasio 
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2. 

Gross 

Profit 

Margin 

(X1) 

Gross Profit Margin 

meiruipakan keimampuian 

peiruisahaan uintuik 

meinghasilkan laba kotor 

yang dari peinjuialan 

beirsih yang dimiliki oleih 

peiruisahaan. 

U intuik meingeitahu ii nilai 

Gross Profit Margin maka 

dapat meingguinakan ruimuis 

(Kasmir & Revisi, 2013): 

GPM=  
                    

         
 

Rasio 

3. 

Deibt to 

Eiquiity 

Ratio 

(X2) 

U intuik meinyeisuiaikan  

peingguinaan seiluiruih 

liabilitas deingan seiluiruih 

eiquiity yang dimiliki 

peiruisahaan dalam 

meimeinuihi keiwajibannya  

meiruipakan deifinisi dari 

rasio Deibt to Eiquiity 

Ratio. 

Beirikuit meiruipakan cara 

yang dapat dipakai agar 

meingeitahuii nilai DEiR 

(Kasmir & Revisi, 2013): 

DEiR =  
           

       
 

Rasio 

4. 

Total 

Asseits 

Tuirn 

Oveir 

(X3) 

Rasio yang diguinakan 

uintuik meinguikuir tingkat 

peirpuitaran aktiva yang 

didapat dari peinjuialan 

diseibuit Total Asseits Tuirn 

Oveir. 

U intuik meinguikuir nilai total 

Asseits Tuirn Oveir maka 

ruimuis yang diguinakan yaitu i 

(Sudana, 2019): 

TATO = 
         

           
 

Rasio 
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2.9 Hipotesis 

Beirdasarkan teiori dan keirangka peimikiran yang teilah dijabarkan 

seibeiluimnya, yang meinjadi hipoteisis pada peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

2.9.1 Peingaruih Gross Profit Margin teirhadap Kineirja Keiuiangan 

Gross Profit Margin meiruipakan keiuintuingan kotor yang dipeirole ih 

peiruisahaan yang dapat beiruibah-uibah dalam satui peiriodei teirteintui yang dapat 

dikeitahuii deingan peindapatan beirsih dikuirangi deingan Harga Pokok 

Peinjuialan. GPM dapat meimpeingaruihi kineirja keiuiangan peiruisahaan yang 

diuikuir meingguinakan ROA. Deingan deimikian, GPM meimiliki peingaru ih 

teirhadap kineirja keiuiangan yang mana seisuiai deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Kalsum et al., 2021) bahwa GPM meimiliki peingaruih positif 

dan signifikan teirhadap ROA. Dapat ditarik keisimpuilan uintuik hipoteisis 

peirtama beirdasarkan peinjeilasan diatas bahwa: 

H1 : Diduga Gross Profit Margin memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja Keuangan 

2.9.2 Peingaruih Deibt to Eiquiity Ratio teirhadap Kineirja Keiuiangan 

Suimbeir dana yang dipilih haruis teipat kareina dapat meimpeingaruihi 

profitabilitas peiruisahaan. Dalam hal ini apabila nilai DEiR suiatui peiruisahaan 

meiningkat maka dapat meimpeingaruihi keimampuian peiruisahaan yang 

seimakin reindah dalam meindapatkan laba. Seihingga nilai DEiR beirpeingaruih 

neigatif teirhadap ROA. Peirnyataan teirseibuit seijalan deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Chandra et al., 2021) bahwa seicara parsial DEiR  meimiliki 

peingaruih neigatif dan signifikan teirhadap ROA pada peiruisahaan manuifaktuir 
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yang teircantuim di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2017-2019. Seihingga 

hipoteisis keiduia dari peinjeilasan diatas yakni: 

H2 : Diduga Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja Keuangan 

2.9.3 Peingaruih Total Asseits Tuirn Oveir teirhadap Kineirja Keiuiangan 

Total Asseits Tuirn Oveir meiruipakan bagian dari rasio aktivitas yang 

diguinakan uintuik meingeitahuii tingkat peirpuitaran seiluiru ih aktiva dalam 

meinghasilkan peinjuialan dari seitiap aseit yang dimiliki oleih peiruisahaan. 

Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih (Andani et al., 2020) meinyatakan Total 

Asseits Tuirn Oveir beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap Reituirn On 

Asseits pada peiruisahaan PT Teileikomuinikasi Indoneisia Tbk. Dapat ditarik 

keisimpuilan hipoteisis keitiga dari peinjeilasan diatas bahwa: 

H3 : Diduga Total Assets Turn Over berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja Keuangan 

2.9.4 Peingaruih Gross Profit Margin, Deibt to Eiquiity Ratio dan Total Asseits Tuirn 

Oveir teirhadap Kineirja Keiuiangan 

Laporan keiuiangan meiruipakan gambaran yang beirkaitan deingan 

kondisi peiruisahaan dalam satui peiriodei teirteintui yang dapat meimbeirikan 

informasi keipada pihak yang beirkeipeintingan. Salah satu i fuingsi laporan 

keiuiangan adalah seibagai suimbeir data uintuik meinganalisis laporan keiuiangan. 

Deingan meinganalisis laporan keiuiangan maka dapat dikeitahuii kondisi dan 

kineirja keiuiangan suiatui peiruisahaan. Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan 

oleih (Kalsum et al., 2021) bahwa seicara simuiltan variabeil Gross Profit 
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Margin, Deibt to Eiquiity Ratio dan Total Asseits Tuirn Oveir teirhadap Reituirn 

On Asseits pada peiruisahaan Propeirty dan Reial Eistatei yang teircantuim di 

Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2015-2019. Dapat ditarik keisimpuilan 

hipoteisis keieimpat dari peinjeilasan diatas bahwa: 

H4 : Diduga Gross Profit Margin, Debt to Equity Ratio dan Total Assets 

Turn Over berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja 

Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Peilaksanaan peineilitian ini dilakuikan di Buirsa Eifeik Indoneisia yaitui pada 

peiruisahaan yang teirdapat di seiktor Peirtanian suib seiktor Peirkeibuinan yang teirdaftar 

di Buirsa Eifeik Indoneisia. Data peiruisahaan didapat dari weibsitei Buirsa Eifeik 

Indoneisia yaitui www.idx.co.id seirta weibsitei reismi lainnya yang beirhuibuingan 

deingan data keiuiangan peiruisahaan seiktor Peirtanian suib seiktor Peirkeibuinan yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia pada peiriodei 2018-2021. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Adapuin meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui meingguinakan 

meitodei peineilitian kuiantitatif. Meinuiruit (Sugiyono, 2017) kuiantitatif meiruipakan 

cara yang diguinakan dalam peineilitian deingan peinguikuiran beirdasarkan angka-

angka yang diuikuir seicara statistik beirkaitan deingan masalah yang akan diteiliti 

agar dapat meinghasilkan suiatui keisimpuilan dari seisuiatui yang diteiliti. Data yang 

diguinakan pada peineilitian ini didapatkan dari weibsitei reismi Buirsa Eifeik Indoneisia 

yaitui www.idx.co.id, yang meiruipakan data kuiantitatif dari peiruisahaan seiktor 

Peirtanian suib seiktor Peirkeibu inan yang teircantuim pada Buirsa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2018-2021. 

Pada peineilitian ini suimbeir data yang diguinakan beiruipa data seikuindeir. Data 

seikuindeir meiruipakan data yang dipeiroleih seicara tidak langsuing dari peimilik data 

uintuik dijadikan bahan peineilitian bagi peinguimpuil data (Sugiyono, 2017). Suimbeir 
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data lainnya beirasal dari weibsitei reismi yang beirkaitan deingan peiruisahaan seiktor 

peirtanian suib seiktor peirkeibuinan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pada peineilitian ini peinuilis meingguinakan cara peinguimpuilan data 

beirdasarkan data-data yang teirdapat di dalam laporan keiuiangan peiruisahaan yang 

teircantuim dalam data peiruisahaan di Buirsa Eifeik Indoneisia pada tahuin 2018-2021 

deingan meilihat di weibsitei reismi yaitui www.idx.co.id. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Popuilasi 

Popuilasi meiruipakan bagian uimuim yang teirdiri dari suibjeik atauipu in 

objeik yang meimpuinyai muitui dan kriteiria teirteintui yang seisuiai deingan 

keiteintuian peinuilis uintu ik diteiliti dan dipeilajari seihingga dapat ditarik 

keisimpuilan seicara teioritis (Sugiyono, 2017). Pada peineilitian ini yang 

meinjadi popuilasi adalah seiluiruih peiruisahaan suib seiktor peirkeibuinan yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia pada peiriodei 2018-2021. Dalam hal ini 

juimlah peiruisahaan yang teirdaftar adalah seibeisar 18 peiruisahaan. 

3.4.2 Sampeil 

Sampeil meiruipakan bagian yang meiwakili dari popuilasi dan meimiliki 

kriteiria yang seisuiai deingan yang diteintuikan. Adapun teknik yang dapat 

digunakan dalam pemilihan sampel terbagi menjadi dua yaitu probability 

sampling dan non probability sampling dengan penjelasan sebagai berikut 

(Sugiyono, 2017): 
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a. Probability Sampling 

Probability sampling merupakan teknik dalam pengambilan sampel 

dengan memberikan kesempatan yang sama untuk setiap populasi agar 

dapat dipilih menjadi sampel. Probability sampling terbagi menjadi 

proportionate stratified random sampling, simple random sampling, 

disproportionate stratuefied random, serta sampling area. 

b. Non Probability Sampling 

Non probability sampling merupakan kebalikan dari probability 

sampling. Non probability sampling merupakan teknik dalam 

pengambilan sampling yang tidak memberikan kesempatan yang sama 

bagi setiap populasi untuk dijadikan sampel. Non probability sampling 

terbagi menjadi purposive sampling, sampling sistematis, quota 

sampling, snowball sampling, accidental sampling, serta accidental 

sampling. 

Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan teiknik sampling deingan 

meitodei puirposivei sampling. Menurut (Sugiyono, 2017) Purposive Sampling 

adalah peimilihan reipreiseintatif dari popuilasi yang ada uintuik dilakuikan 

peinilaian beirdasarkan pada keiteintuian yang seisuiai deingan peirtimbangan 

teirteintui uintuik meineintu ikan juimlah sampeil yang akan diteiliti. Beibeirapa 

keiteintuian dalam peimilihan sampeil yang dipilih berdasarkan beberapa 

pertimbangan seperti yang diuraikan dibawah ini yaitu: 

1. Perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. 
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2. Perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan yang menyerahkan 

laporan keuangan tepat waktu dan tidak terkena suspend di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2018-2021. 

3. Data perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan yang tidak 

outlier. Data outlier merupakan data yang memiliki karakteristik 

berbeda atau memiliki nilai yang paling tinggi dari nilai lainnya. Data 

outlier ini dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi bias. 

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel 

No Ketentuan Jumlah 

1. 

Perusahaan sektor pertanian sub sektor 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2021. 

18 

2. 

Perusahaan sektor pertanian sub sektor 

perkebunan yang tidak menyerahkan laporan 

keuangan tepat waktu dan terkena suspend di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2021. 

(3) 

3. 

Data perusahaan sektor pertanian sub sektor 

perkebunan yang outlier. 

(7) 

Banyak sampel yang digunakan 8 

 

Peiruisahaan yang dijadikan sampeil dan seisuiai deingan kriteiria 

peineilitian teirdapat seibanyak 8 peiruisahaan seiktor peirtanian suib seiktor 

peirkeibuinan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia pada peiriodei 2018-2021. 
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Beirikuit meiruipakan nama eimitein beiseirta kodei eimitein peiruisahaan yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia yang dijadikan seibagai sampeil peineilitian 

deingan peiriodei waktui yang diguinakan seilama 4 tahuin yakni pada tahuin 

2018 hingga 2021: 

Tabel 3. 2 Nama-Nama Emiten Sampel Penelitian 

No Kode Emiten Nama Emiten 

1. AALI Astra Agro Leistari Tbk 

2. ANDI Andira Agro Tbk 

3. ANJT Auistindo Nuisantara Jaya Tbk 

4. GZCO Gozco Plantations Tbk 

5. LSIP PP London Suimatra Indoneisia Tbk 

6. SGRO Sampoeirna Agro Tbk 

7. SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

8. SMAR Sinar Mas Agro Resources Tbk 

Suimbeir : www.idx.co.id 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data meiruipakan suiatui tahapan uintuik meingeitahu ii dan meinyuisuin 

data yang dipeiroleih dan keimu idian diolah meingguinakan alat peingolah data yang 

seisuiai agar dapat ditarik keisimpuilan deingan tuijuian agar hasil analisis teirseibuit 

dapat muidah dipahami dan dimeingeirti oleih orang lain. (Sugiyono, 2017). Dalam 

peineilitian ini meitodei analisis data yang dipakai yakni deingan meingkaji huibuingan 

seibab-akibat data paneil, uiji asuimsi klasik, uiji duigaan seimeintara seirta koeifisie in 

deiteirminasi deingan  bantuian sisteim Eivieiws 12. 
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3.5.1 Analisis Reigreisi Data Paneil 

Meinuiruit (Ahmaddien, 2020) data paneil meiruipakan data yang teirdiri 

dari data yang meimiliki jangka waktui teirteintui (timei seirieis) dan data yang 

meimiliki banyak objeik dalam satui waktui teirteintui (cross seiction). Seihingga 

dapat disimpuilkan data paneil meiruipakan data yang meimpuinyai banyak 

objeik dalam jangka waktui teirteintui. Data paneil meimiliki beibeirapa 

keiuingguilan dibandingkan data timei seirieis dan cross seiction, beibeirapa 

keiuingguilan data paneil adalah seibagai beirikuit: 

a. Data paneil meinilai bahwa seitiap objeiknya beirvariasi, beirbeida deingan 

data timei seirieis dan data cross seiction yang meimiliki keimuingkinan 

bahwa hasil yang diolah meinghasilkan data bias. 

b. Informasi yang dihasilkan meilaluii data paneil leibih teirpeirinci dan jeilas 

seihingga huibuingan antarvariabeilnya leibih keicil, seidangkan data time i 

seirieis keimuingkinan meinuinjuikkan huibuingan yang seimakin kuiat antar 

variabeilnya. 

c. Data paneil dapat meingideintifikasi peiruibahan dalam peinyeisuiaian data, 

beirbeida deingan cross seiction yang tidak meingideintifikasi adanya 

peiruibahan dalam peingolahan data.  

d. Peinguijian meingguinakan data paneil leibih speisifik dibandingkan deingan 

data timei seirieis dan data cross seiction. 

Seihingga dapat dituiliskan modeil reigreisi data paneil pada peineilitian ini 

seibagai beirikuit: 

Y = α + b1X1it + b2X2it + b3X3it + еit 
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Keiteirangan : 

Y    = Kineirja Keiuiangan 

α   = Konstanta 

b1, b2, dan b3  = Koeifisiein reigreisi variabeil-variabeil indeipeindein 

X1it   = Gross Profit Margin 

X2it   = Deibt to Eiquiity Ratio 

X3it   = Total Asseits Tuirn Oveir 

еit   = Eirror teirm 

3.5.2 Meitodei Eistimasi Reigreisi Data Paneil 

 Pada peineilitian ini meitodei eistimasi reigreisi data paneil yang dapat 

diguinakan teirdiri dari tiga modeil peindeikatan, seibagai beiriku it: 

1. Common Eiffeict Modeil 

Peindeikatan ini meiruipakan peindeikatan yang meingguinakan meitode i 

Ordinary Leiast Squiarei (OLS) ataui teiknik kuiadrat teirkeicil uintuik 

peirkiraan modeil data paneil. Pada modeil peindeikatan ini peirbeidaan 

waktui tidak dipeirhatikan, deingan kata lain data peiruisahaan sama dalam 

beirbagai reintang waktui. Adapuin modeil peirsamaan pada modeil ini, 

seibagai beirikuit: 

Yit = α + X1itβ + X2itβ + X3itβ + ... + еit 

2. Fixeid Eiffeict Modeil 

Modeil peideikatan ini seiring diseibuit deingan meitodei Leiast Squiareis 

Duimmy Variablei (LSDV). Pada modeil ini teiknik yang diguinakan adalah 

meingguinakan variabeil duimmy. Variabeil duimmy meiruipakan variabe il 
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yang diguinakan uintuik meingeitahuii tingkatan-tingkatan pada sampe il 

yang meimiliki peingaruih teirhadap variabeil praduiga. Adapuin mode il 

peirsamaan pada modeil ini, seibagai beirikuit: 

Yit = α + iαit + X1itβ + X2itβ + X3itβ + ... + еit 

3. Random Eiffeict Modeil 

Nama lain dari modeil peindeikatan ini juiga dikeinal deingan istilah 

Eirror Componeint Modeil (EiCM). Pada modeil ini variabeil peinjeilas 

dianggap seibagai variabeil eirror yang diambil seicara acak dan tidak 

meimiliki huibuingan deingan variabeil yng diamati. Adapuin modeil 

peirsamaan pada peindeikatan ini adalah seibagai beirikuit: 

Yit = α + X1itβ + X2itβ + X3itβ + ... + wit 

3.5.3 Peimilihan Modeil 

Dalam meimilih modeil yang dapat diguinakan dalam peingolahan data 

paneil, teirdapat beibeirapa peinguijian yang dilakuikan agar meimpeiroleih data 

yang seisuiai. Adapuin modeil peinguijian yang dapat dilakuikan yakni seibagai 

beirikuit: 

1. U iji Chow 

U iji Chow meiruipakan suiatui peircobaan yang dilakuikan uintuik 

meingeitahuii peimilihan modeil reigreisi data paneil apa yang seibaiknya 

diguinakan pada suiatui peineilitian yang akan dilakuikan, apakah 

seibaiknya meingguinakan Common Eiffeict Modeil ataui Fixeid Eiffe ict 

Modeil. Peirnyataan seimeintara yang diguinakan dalam uiji chow ini 

adalah seibagai beirikuit: 
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H0  : Leibih baik meingguinakan Common Eiffeict Modeil  

H1  : Leibih baik meingguinakan Fixeid Eiffeict Modeil  

Keiteintuian dalam peinguijian peirnyataan seimeintara meingguinakan uiji 

chow adalah apabila nilai probabilitas cross seiction Chi Squiarei α < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diteirima. Maka dalam hal ini modeil reigreisi data 

paneil yang diguinakan adalah Fixeid Eiffeict Modeil. H1 diteirima dan H0 

ditolak jika nilai keimuingkinan cross seiction Chi Squiarei α > 0,05. 

Dalam hal ini meinuinjuikkan bahwa modeil reigreisi data paneil yang 

dipakai adalah Common Eiffeict Modeil. 

2. U iji Hauisman 

U iji Hauisman diguinakan uintuik meilakuikan peinguijian antara 

peimilihan modeil data paneil Fixeid Eiffeict Modeil atau i Random Eiffeict 

Modeil yang seibaiknya diguinakan. Peirnyataan yang dipakai dalam uiji 

hauisman ini adalah seibagai beirikuit: 

H0  : Leibih baik meingguinakan Random Eiffeict Modeil  

H1  : Leibih baik meingguinakan Fixeid Eiffeict Modeil  

Hal diatas beirdasarkan keiteintuian apabila nilai keimuingkinan yang 

dipeiroleih dari cross seiction random α < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diteirima, yang beirati bahwa modeil reigreisi data paneil yang dipakai 

adalah Fixeid Eiffeict Modeil. Apabila nilai keimuingkinan yang dipeirole ih 

dari cross seiction random α > 0,05 maka maka H1 diteirima dan H0 

ditolak, bahwa modeil reigreisi data paneil yang dipakai adalah Random 

Eiffeict Modeil. 
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3. U iji Langrangei Muiltiplieir 

U intuik meingeitahuii dan meinilai modeil uiji yang diguinakan dalam 

peineilitian meingguinakan Random Eiffeict Modeil leibih baik diguinakan 

dibandingkan deingan Common Eiffeict Modeil, ataui seibaliknya maka 

dapat dilakuikan deingan uiji Lagrangei Muiltiplieir. Peirnyataan yang 

diguinakan dalam peinguijian ini adalah seibagai beirikuit: 

H0  : Meingguinakan Common Eiffeict Modeil  

H1  : Meingguinakan Random Eiffeict Modeil  

Deingan keiteintuian peirnyataan jika nilai keimuingkinan yang 

dipeiroleih > 0,05 maka H0 diteirima dan H1 ditolak, yang meinuinjuikkan 

bahwa Random Eiffeict Modeil leibih baik diguinakan daripada Common 

Eiffeict Modeil. Seibaliknya jika nilai keimuingkinan yang dipeiroleih < 0,05 

maka  H1 diteirima dan H0 ditolak, bahwa Common Eiffeict Modeil leibih 

baik dibandingkan Random Eiffeict Modeil. 

3.5.4 U iji Asuimsi Klasik 

U iji asuimsi klasik meiruipakan peinguijian lanjuitan yang dilakuikan uintuik 

meingeitahuii modeil reigreisi yang meimeinuihi kateigori Beist Linieir U inbiaseid 

Eistimator (BLU iEi) seihingga data yang dihasilkan tidak bias. U iji asuimsi 

klasik teirdiri dari: 

1. U iji Normalitas Data 

U iji normalitas data dipakai agar meingeitahuii apakah nilai seilisih 

yang suidah distandarisasi pada modeil reigreisi normal ataui tidak. 

Adapuin cara uintuik meilakuikan uiji normalitas data ini adalah deingan 
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meingguinakan peindeikatan analisis grafik normal probability plot (Cruz, 

2013). Dalam uiji normalitas data yang meinjadi dasar dalam 

peingambilan keipuitu isan adalah jika nilai keimuingkinan p > 5% maka uiji 

normalitas teirpeinuihi dan apabila nilai keimuingkinan p < 5% maka dapat 

disimpuilkan bahwa uiji normalitas tidak teirpeinuihi deingan tingkat 

signifikansi α = 0,05.   

2. U iji Muiltikolinieiaritas 

U iji muiltikolinieiaritas peinguijian yang diguinakan uintuik meilihat 

huibuingan yang teirbaik ataui tinggi antara variabeil indeipeindein (beibas). 

Jika teirdapat peineimuian bahwa adanya huibuingan tinggi antar variabe il 

beibas maka dapat disimpuilkan bahwa adanya huibuingan 

muiltikolinieiaritas pada peineilitian (Cruz, 2013). Apabila koeifisiein antar 

huibuingan tinggi misalkan diatas 80% maka diduiga teirjadi 

muiltikolinieiaritas. Dan apabila dibawah 80% maka diduiga tidak 

teirdapat huibuingan muiltikolinieiaritas teirhadap variabeil. 

3. U iji Heiteiroskeidastisitas 

U intuik meingeitahuii bahwa tidak teirdapat digreisi asu imsi klasik maka 

modeil yang diguinakan adalah deingan uiji heiteiroskeidasitas. 

Heiteiroskeidasitas meiruipakan peirbeidaan pada seimuia peingamatan pada 

analisis reigreisi (Cruz, 2013). U intuik meineimuikan tidak adanya teirjadi 

heiteiroskeidasitas dalam peinguijian maka dapat dilakuikan meingguinakan 

U iji Harveiy. U iji harveiy meiruipakan peinguijian yang meimpeirkirakan 

reisiduial kuiadrat deingan meireigreisikan nilai muitlak teirhadap variabe il 
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indeipeindein. Seihingga yang meinjadi dasar peingambilan keipuituisan pada 

uiji heiteiroskeidastisitas meingguinakan uiji harveiy jika keimuingkinan nilai 

Probabilitas Chi-Squiarei Obs*R-Squiareid < 5% meinu injuikkan bahwa 

teirjadi heiteiroskeidasitas. Dan apabila jika nilai Prob Chi-Squiare i 

probabilitas Obs*R-Squiareid > 5% meinuinjuikkan bahwa tidak teirdapat 

heiteiroskeidasitas. 

4. U iji Auitokoreilasi 

U iji auitokoreilasi meiruipakan peinguijian yang dilakuikan deingan 

meilihat huibuingan yang teirjadi antara nilai seilisih pada satui peingamatan 

deingan peingamatan lainnya. Auitokoreilasi dapat dikeitahuii deingan 

meingguinakan U iji Breiuisch-Godfreiy (LM teist) uintuik meingeitahuii apakah 

teirdapat huibuingan auitokoreilasi antara variabeil-variabeil yang diteiliti 

(Cruz, 2013). Deingan keiteintuian nilai signifikansi 0,05 jika nilai prob 

chi-squiareid Obs*Squiareid > 0,05 maka dapat dinyatakan tidak teirdapat 

masalah auitokoreilasi dan jika nilai prob chi-squiareid Obs*Squiareid < 

0,05 maka dinyatakan teirjadi masalah auitokoreilasi antar variabeil.  

3.5.5 U iji Hipoteisis 

Huibuingan hipoteisis teirhadap peingaruih variabeil indeipeindein deingan 

variabeil deipeindein dapat dikeitahuii deingan cara meilakuikan uiji hipoteisis. 

Adapuin uiji hipoteisis dapat dilakuikan deingan cara seibagai beirikuit: 

1. U iji Parsial (uiji t) 

Cara uintuik meilihat peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap variabe il 

deipeindein deingan meimbandingkan nilai thituing deingan nilai ttabe il maka 
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dapat meilakuikan u iji parsial. Kriteiria peinguijian ini adalah jika nilai 

thituing  > ttabe il maka hipoteisis ditolak. Hal ini meinu injuikkan bahwa 

variabeil indeipeindein meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein. 

Namuin jika nilai thituing < ttabe il maka hipoteisis diteirima, yang beirarti 

bahwa variabeil indeipeindein tidak meimpuinyai peingaruih teirhadap 

variabeil deipeindein. 

2. U iji Simuiltan (uiji f) 

Cara agar meingeitahuii peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindeint seicara beirsama-sama dapat dilakuikan deingan 

meilakuikan uiji simuiltan, deingan cara meimbandingkan nilai Fhituing 

deingan Ftabeil. Deingan keiteintuian apabila jika nilai Fhitu ing  > Ftabeil maka 

hipoteisis ditolak. Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil indeipeindein 

meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein. Namu in jika nilai nilai 

Fhituing < Ftabe il maka hipoteisis diteirima, yang beirarti bahwa variabe il 

indeipeindein tidak meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein. 

3.5.6 Koeifisiein Deiteirminasi (R
2
) 

U intuik meingeitahu ii seibeirapa beisar peingaruih variabeil indeipeindein 

seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein meinuinjuikkan nilai 

adjuisteid R-Squiareid maka dapat dilakuikan deingan uiji koeifisiein deiteirminasi 

(R
2
). Nilai koeifisiein meindeikati satui maka dapat disimpuilkan bahwa 

variabeil indeipeindein meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein. 

Seihingga nilai deiteirminan (R
2
) didapat hasil uintuik meinghituing beirapa 

bagian dari variabeil X teirhadap peiningkatan ataui peinuiru inan variabeil Y 
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yang dinyatakan dalam beintuik peirseintasei. Koeifisiein deiteirminasi diguinakan 

uintuik meingeitahuii beirapa peirsein peingaruih dari variabeil Gross Profit Margin 

(X1), Deibt to Eiquiity Ratio (X2), dan Total Asseits Tuirn Oveir (X3) teirhadap 

variabeil Kineirja Keiuiangan (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Bursa Efek Indonesia 

Buirsa Eifeik ataui dikeinal juiga deingan istilah Pasar Modal meimiliki 

peirjalanan yang panjang seibeiluim beirkeimbang di Indoneisia. Akan teitapi, 

muincuilnya buirsa eifeik tidak teirleipas dari Indoneisia yang mana dikeinal seibagai 

neigara peinghasil reimpah-reimpah teirbaik. Adanya buirsa eifeik dipeilopori oleih 

lahirnya VOC (Veireieinigdei Oostindischei Compagniei) yang didasari kareina 

keikayaan peirdagangan Beilanda yang sangat meinguintuingkan pada masa itui. 

Seihingga Beilanda meinjadi teimpat peirtama beirdirinya pasar modal yang diikuiti 

oleih beibeirapa neigara lainnya seipeirti Peirancis, Inggris, dan Spanyol. 

Beilanda muilai meinjalankan uisaha peirkeibuinan di Indoneisia pada abad kei-19 

seicara beisar-beisaran. Banyaknya para peimodal yang beirasal dari Beilanda dan 

Eiropa yang meimiliki peinghasilan leibih banyak dibanding masyarakat pribuimi 

seihingga kolonial meindirikan pasar modal di Indoneisia. Pada tanggal 14 

Deiseimbeir 1912 Amsteirdamsei Eiffeicteinbeiuirs meimbuika cabang di Batavia 

(Jakarta), yang mana pada awalnya yang dipeirjuialbeilikan adalah obligasi dan 

saham peirkeibuinan ataui peiruisahaan Beilanda yang dijalankan di Indoneisia. Beirikuit 

peirjalanan singkat Buirsa Eifeik ataui pasar modal di Indoneisia (Hidayat, 2019): 

1912 : Buirsa Eifeik peirtama kali masuik Indoneisia yang di dirikan oleih Beilanda. 

1914 : Buirsa Eifeik dituituip seimeintara. 

1918 : Buirsa eifeik dibuika keimbali. 
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1925 : Buirsa Eifeik didirikan di Suirabaya dan Seimarang. 

1929 : Buirsa Eifeik Suirabaya dan Seimarang dituituip kareina Peirang Duinia II. 

1951 : Peinye ileinggaraan Buirsa diseirahkan kei Peirseirikatan U iang dan Eifeik-Eifeik. 

1977 : Buirsa Eifeik meingalami peinuiruinan kareina peirsyaratan yang teirlalui ruimit. 

1987 : Buirsa Eifeik keimbali meiningkat deingan adanya keibijakan Pakdeis 1987. 

1989 : Ada 37 Peiruisahaan go puiblic dan teircatat di Buirsa Eifeik Jakarta (BEiJ). 

1992 : Peiran BAPEiPAM digantikan oleih BEiJ seibagai peilaksana buirsa. 

1995 : Sisteim Jakarta Auitomatic Trading Systeim (JATS) muilai dibeirlakuikan. 

2007 : Buirsa Eifeik Suirabaya dan Jakarta meirgeir meinjadi Buirsa Eifeik Indoneisia. 

4.2 PT Astra Agro Lestari Tbk 

Peiruisahaan ini didirikan pada tanggal 3 Oktobeir 1988 deingan nama PT 

Suirya Cakrawala. Namuin pada tanggal 4 Aguistuis 1989 beiruibah nama meinjadi PT 

Astra Agro Niaga. Pada tanggal 30 Juini 1997 peiruisahaan ini meilakuikan 

peinggabuingan uisaha deingan PT Suirya Bahteira seihingga beiruibah nama meinjadi 

PT Astra Agro Leistari (AALI). Seibeiluim reismi meinjadi induistri yang beirgeirak 

dibidang peirkeibuinan sawit, beirawal dari meimuilai uisaha peirkeibuinan uibi kayu i 

hingga tanaman kareit pada tahuin 1984. Seihingga pada pada tahu in 1988 didirikan 

peiruisahaan tanaman sawit di Provinsi Riaui dan teiruis beirkeimbang deingan 

meimiliki manajeimein yang baik. Sampai deingan tahuin 2021, luias lahan yang 

dikeilola meincapai 286.727 heiktar yang teirdapat di puilaui Suimateira, Kalimantan 

dan Suilaweisi.  

Peiruisahaan ini meimiliki huibuingan yang deikat deingan masyarakat, yang 

mana dalam meincapai misi nya meilaluii tangguing jawab sosial deingan adanya 
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Corporatei Social Reisponsibility (CSR) yang meingarah pada pilar keiseihatan, 

peindidikan, eikonomi dan lingkuingan seihingga dapat beirkontribuisi bagi keimajuian 

peimbanguinan dan peirkeimbangan bangsa. Deingan teiruis beirkeimbangnya 

peiruisahaan ini, pada tahuin 1997 peirseiroan beiruibah meinjadi peiruisahaan puiblik 

deingan meilaksanakan Peinawaran Saham Peirdana (Initial Puiblic Offeiring/IPO) di 

Buirsa Eifeik Indoneisia. Keipeimilikan saham puiblik sampai pada angka 20,32% dari 

total 1.925 saham yang beireidar di pasar. Tingginya keipeircayaan inveistor yang 

dapat dilihat dari harga saham deingan kodei AALI yang kuiat pada tanggal 31 

Deiseimbeir 2021 seibeisar Rp 9.500,-. 

4.3 PT Andira Agro Tbk 

Salah satui peiruisahaan yang beirgeirak dibidang peirkeibuinan keilapa sawit ini 

didirikan pada tanggal 28 April 1995. Adapuin aktivitas keigiatan peiruisahaan ini 

teirdiri dari peinanaman  keilapa sawit, peimaneinan seirta peingolahan Tandan Buiah 

Sawit (TBS) yang meinghasilkan Cruidei Palm Oil (CPO) seirta Palm Keirneil (PK). 

Keibuin dan fasilitas peirseiroan beirada di Kabuipatein Banyuiasin, Provinsi Suimateira 

Seilatan. Dalam meilakuikan keigiatan uisaha peirkeibuinan, tidak hanya meingolah 

keibuin seindiri peirseiroan ini ju iga beirkeirjasama deingan 10 kopeirasi dalam beintu ik 

plasma. PT Andira Agro Tbk teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia deingan kode i 

peiruisahaan ANDI. Seijak awal beirdirinya peiruisahaan Andira Agro Tbk, suidah 

teirjadi beibeirapa peiruibahan keipeimilikan. Pada tahuin 2013 seilu iruih keipeimilikan 

saham yang dimiliki oleih PT Meita Focuis Sarana Ananda teilah dialihkan keipada 

PT Anuigeirah Peirkasa Seimeista. Seihingga keipeimilikan saham yang dimiliki oleih 

PT Meita Eipsi seibeisar 67,88% dan PT Anuigeirah Peirkasa Seimeista seibeisar 32,12%. 
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Pihak Manajeimein Peirseiroan Andira Agro meinjeilaskan bahwa seicara 

signifikan peindapatan uisaha, peindapatan opeirasi, profitabilitas, suimbeir modal, 

ataui peiristiwa lainnya tidak teirdapat keiceindeiruingan, keitidakpastian, peirmintaan, 

ataui komitmein yang meimbeirikan peingaruih seihingga meinye ibabkan informasi 

keiuiangan yang disampaikan tidak bisa dijadikan poteinsi atas hasil opeirasi yang 

beirkaitan deingan laporan keiu iangan pada masa yang akan datang. Adapuin yang 

meinjadi visi dari peiruisahaan ini adalah meingeimbangkan keilapa sawit seibagai 

dasar makanan dan barang dagangan uitama yang dipeirluikan oleih induistri ramah 

lingkuingan pada masa yang akan datang. Seidangkan yang meinjadi misi 

peiruisahaan ini adalah meindapatkan keiuintuingan seicara maksimuim deingan cara 

meilakuikan peingeimbangan induistri minyak sawit yang ramah lingkuingan yang 

dilakuikan beirsama deingan masyarakat seikitar. 

4.4 PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

Peiruisahaan ini didirikan deingan nama PT Auistindo Teiguih Jaya pada 

tanggal 16 April 1993 deingan keigiatan dibidang agribisnis, eineirgi teirbaruikan, jasa 

keiuiangan, dan layanan keiseihatan. Pada tahuin 2012 beiruibah nama meinjadi PT 

Auistindo Nuisantara Jaya yang mana hal ini seisuiai deingan salah satui visi 

peiruisahaan yakni uintuik meinjadi peiruisahaan pangan yang beirkonseintrasi pada 

agribisnis keilas duinia. Peiruisahaan ini muilai beirfokuis pada minyak keilapa sawit 

sambil meingeimbangkan uisaha agribisnis yang beirasal dari suimbeir pangan 

lainnya. Pada tahuin 2013 PT Auistindo Jaya Nuisantara meilakuikan peinawaran 

uimuim peirdana (IPO) di Buirsa Eifeik Indoneisia teirhadap 10% dari saham yang 

dimilikinya. PT Auistindo Jaya Nuisantara ini teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 
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deingan kodei peiruisahaan ANJT. Juimlah saham yang ditawarkan pada 2013 

teirseibuit adalah seibanyak 333.350.000 deingan nilai nominal Rp 100,- peirsaham 

yang ditawarkan deingan harga saham Rp 1.200 peirsahamnya. Saham-saham 

teirseibuit dicatat di Buirsa eifeik Indoneisia pada tanggal 8 Meii 2013.  

Peimeigang saham deingan nilai seibeisar 5% ataui leibih saham PT Auistindo 

Nuisantara Jaya Tbk (22 Feibru iari 2022) teirdiri dari PT Meimimpin Deingan Nuirani 

(peingeindali) seibeisar 40,85%, dan PT Auistindo Keincana Jaya (peingeindali) 

seibeisar 40,85%. Adapuin saham peingeindali lainnya yang meimiliki keipeimilikan 

saham dibawah 5% teirdiri dari Geiorgei Santosa Tahija seibeisar 4,74%, Sjakon 

Geiorgei Tahija seibeisar 4,74%, dan Yayasan Tahija seibeisar 1.500 leimbar saham. 

Ruiang lingkuip keigiatan peiruisahaan beirdasarkan anggaran dasar peiruisahaan 

teirdiri atas peirdagangan, jasa, dan peirkeibuinan keilapa sawityang mana diolah 

meinjadi minyak meintah (cruidei palm oil) dan inti sawit (keirneil). Peiruisahaan ini 

meimiliki hak uintuik beirinveistasi dan meindapatkan keiseimpatan uisaha. Adapuin 

keigiatan uitama ANJT saat ini adalah beirgeirak di bidang peirdagangan, jasa, dan 

opeirasi peirkeibuinan dan peingolahan keilapa sawit seirta peirdagangan produik keilapa 

sawit, peimaneinan dan peingolahan sagui, produiksi dan peingolahan sayuiran 

(eindamamei) seirta bisnis eineirgi teirbaruikan (eineirgi yang beirasal dari proseis alam). 

4.5 PT Gozco Plantations Tbk 

Gozco Plantations peiru isahaan yang beirdiri pada tanggal 1 Oktobeir 2001 

meiruipakan peiruisahaan yang beirgeirak dibidang uisaha peirtanian, peirdagangan, 

peirinduistrian, dan jasa yang beirhuibuingan deingan agroinduistri. Peingeimbangan 
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peirkeibuinan dan peingolahan keilapa sawit meiruipakan keigiatan uitama Gozco 

Plantations meilaluii anak-anak uisaha yang dimilikinya. Peiruisahaan ini teirdaftar di 

Buirsa Eifeik Indoneisia deingan kodei GZCO. GZCO meineirima peinyataan eifeiktif 

dari Bapeipam-LK uintuik meilakuikan Peinawaran U imuim Pasar Peirdana (IPO) pada 

tanggal 6 Meii 2008 keipada masyarakat seibanyak 1.500.000.000 saham deingan 

nominal Rp 100,- peir saham yang mana harga peinawarannya seibeisar Rp 225,- peir 

leimbar saham. 

Keigiatan peiruisahaan ini beirdasarkan anggaran dasar peiruisahaan teirdiri atas 

uisaha peirtanian, peirinduistrian, peirdagangan, dan jasa yang beirkaitan deingan 

agrobisnis dan agroinduistri. Seidangkan yang meinjadi keigiatan u itamanya adalah 

meilakuikan peingeimbangan dan peingopeirasian peirkeibuinan, peirdagangan, dan 

peingolahan keilapa sawit dan minyak nabati (cruidei palm oil) yang dilakuikan 

meilaluii anak-anak uisaha yang dimiliki oleih peiruisahaan Gozco Plantation Tbk. 

4.6 PP London Sumatra Indonesia Tbk 

Peiruisahaan yang didirikan pada tahuin 1906 meiruipakan peiruisahaan 

peirdagangan dan peirkeibuinan yang beirlokasi di London meimuilai uisaha peirtama 

nya di Indoneisia kota Meidan, Suimateira U itara. Pada awal beirdirinya peiruisahaan 

ini, aktivivitas yang dilakuikan beirkaitan deingan tanaman seipeirti kareit, kakao dan 

teih. Namuin seiiring beirkeimbangnya, pada tahuin 1980-an peiruisahaan ini meimuilai 

peinanaman keilapa sawit dan seijak saat itui teiruis beirkeimbang dan beirkontribuisi 

seibagai peinghasilan uitama bagi peiruisahaan. Pada tahuin 1996 saham peiruisahaan 

ini teircatat di Buirsa Eifeik Indoneisia (pada saat itui Buirsa Eifeik Jakarta dan 

Suirabaya). Tanggal 7 Juini 1996 peiruisahaan ini meindapatkan peirnyataan eifeiktif 



65 
 

dari Bapeipam-LK uintuik meilakuikan peinawaran U imuim Peirdana Saham (IPO) 

keipada masyarakat seibanyak 38.800.000 deingan nilai nominal seibeisar Rp 500,- 

peirsaham, lalui ditawarkan deingan harga Rp 4.650,- peirsahamnya. Saham-saham 

itui dicatat pada tanggal 5 Ju ili 1996 di Buirsa Eifeik Indoneisia. Peiruisahaan ini 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia deingan kodei peiruisahaan LSIP. 

Saat ini peiruisahaan PP London Suimatra Indoneisia beirada di daeirah 

Suimateira, Kalimantan, Jawa dan juiga Suilaweisi. Adapuin luias lahan peirkeibuinan 

peiruisahaan ini pada tanggal 31 Deiseimbeir 2021 yakni meincapai 114.111 heiktar 

yang mana teirdiri dari 93.853 heiktar keilapa sawit, 16.228 heiktar tanaman kareit, 

dan 4.030 heiktar tanaman seipeirti teih dan kakao. Seihingga pada akhir tahuin 2021 

peiruisahaan ini mampui meincapai seibanyak 268.000 ton CPO beirseirtifikasi 100%  

ISPO (total produiksi beirasal dari peirkeibuinan inti). Keigiatan peiruisahaan ini 

beirdasarkan anggaran dasar peiruisahaan beirgeirak dibidang peirkeibuinan yang 

lokasinya di Suimateira U itara, Suimateira Seilatan, Jawa, Kalimantan Timuir, 

Suilaweisi U itara dan Suilaweisi Seilatan. Produik U ingguilan peiruisahaan ini 

meiruipakan minyak keilapa sawit dan kareit, kakao, teih seirta beinih dalam juimlah 

yang keicil. 

4.7 PT Sampoerna Agro Tbk 

PT Seilapan Jaya yang didirikan pada tanggal 7 Juini 1993 meiruipakan nama 

lain dari PT Sampoeirna Agro Tbk seibeiluim beiruibah pada tahuin 2007 lalui. 

Peiruisahaan ini beirgeirak dibidang peirkeibuinan keilapa sawit yang meinjadi 

kontribuitor teirbeisar meincapai 94% dari total peindapatan peiruisahaan pada tahu in 

2021. Pada tanggal 7 Juini 2007 peiruisahaan ini meindapatkan peirnyataan eifeiktif 



66 
 

dari bapeipam-LK uintuik meilakuikan peinawaran uimuim peirdana saham SGRO 

(IPO) seibanyak 461.350.000 keipada masyarakat. Nominalnya adalah seibeisar Rp 

200,- peirsaham deingan harga peinawaran seibeisar Rp 2.340,- peir sahamnya. Buirsa 

Eifeik meincatat saham-saham teirseibuit pada tanggal 18 Juini 2007. Peiruisahaan yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia deingan kodei peiruisahaan SGRO ini meimpuinyai 

lahan seibeisar 84.033 heiktar pada tahuin 2021, yang mana kontribu isi Tandan Buiah 

Seigar (TBS) meingalami peiningkatan dari seibeiluimnya 11% pada tahuin 2007 

meinjadi 35% ditahuin 2021. Peiruisahaan ini meimiliki 8 pabrik peingolahan keilapa 

sawit yang mana lima pabriknya beirada di wilayah Suimateira dan tiga pabrik 

lainnya beirada di wilayah Kalimantan. 

Keigiatan SGRO beirdasarkan anggaran dasar peiruisahaan teirdiri dari 

peiruisahaan yang beirgeirak dibidang peirkeibuinan, peirdagangan dan peirinduistrian. 

Peirkeibuinan keilapa sawit dan kareit, pabrik minyak keilapa sawit, pabrik minyak 

inti keilapa sawit, produiksi beinih keilapa sawit, peimanfaatan hasil huitan buikan 

kayui (sagui dan teipuing sagui) meiruipakan keigiatan uitama yang dijalankan oleih 

peiruisahaan ini. Lokasinya beirada di wilayah Suimateira Seilatan, kalimantan Barat, 

Kalimantan Teingah seirta Riaui. Sampoeirna Agri Reisouirceis Ptei. Ltd. Meiruipakan 

peimeigang saham yang meimiliki 5% ataui leibih saham Sampoeirna Agro Tbk (31 

Meii 2022) deingan keipeimilikan seibeisar 69,68%. Seidangkan peimilik manfaat akhir 

Sampoeirna Agro Tbk yakni Bapak Puiteira Sampoeirna. 

4.8 PT Salim Ivomas Pratama Tbk 

Tanggal 27 Meii 2011 peiruisahaan Salim Ivomas Pratama Tbk meinawarkan 

20% dari sahamnya keipada pu iblik yang mana harga IPO yang ditawarkan adalah 
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seibeisar Rp 1.100 peirleimbar saham. Seihingga dana yang didapatkan meincapai 3,7 

triliuin deingan kodei peiruisahaan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia adalah 

SIMP. Peiruisahaan yang didirikan pada tanggal 12 Aguistuis 1992 dan muilai 

dijalankan pada tahuin 1994 ini, seibeiluim reismi beiruibah nama meinjadi PT Salim 

Ivomas Pratama Tbk pada 24 Seipteimbeir 1994, peiruisahaan ini didirikan deingan 

nama PT Ivomas Pratama. 

Lingkuip keigiatan dari peiruisahaan SIMP beiseirta eintitas-eintitas anak 

peiruisahaan beirdasarkan anggaran dasar peiruisahaan yakni meiru ipakan produisein 

minyak dan leimak nabati dan juiga produik tuiruinannya. Seihingga keigiatan uitama 

peiruisahaan ini teirdiri atas peimuiliaan beinih keilapa sawit, meingeilola dan 

meimeilihara peirkeibuinan keilapa sawit, produiksi dan peinyuilingan minyak keilapa 

sawit meintah dan minyak keilapa meintah, peingeilolaan dan peimeiliharaan keibuin 

kareit, dan juiga meinjuial hasil akhir dari produik yang beirkaitan deingan keigiatan 

uitama teirseibuit. Seilain itui, keilompok uisaha peiruisahaan ini juiga meingeilola dan 

meimeilihara peirkeibuinan teibui, kakao, keilapa dan teih seirta meinjuial hasil akhir dari 

hasil peirkeibuinan teirseibuit. 

4.9 PT SMART Tbk 

Peiruisahaan yang didirikan pada tahuin 1962 deingan nama PT Maskapai 

Peirkeibuinan Suimcama Padang Halaban ini meiruipakan anak dari peiruisahaan 

Goldein Agri-Reisouirceis (GAR) yang dijalankan oleih Sinar Mas Agribuisineiss and 

Food Indoneisia. Peiruisahaan ini meinjadi bagian dari Buirsa Eifeik Indoneisia pada 

tahuin 1992 deingan kodei peiruisahaan SMAR. Seilanjuitnya pada tahuin 2014 PT 

SMART Tbk meindapatkan seirtifikasi peirtama yakni Indoneisian Suiistainable i 
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Palm Oil (ISPO). Keigiatan peirkeibuinan PT SMART teirdiri atas peinanaman dan 

peimaneinan pohon sawit, peingolahan Tandan Buiah Seigar (TBS) meinjadi minyak 

dan inti sawit sampai meimproseisnya meinjadi minyak goreing, shorteining, 

biodieiseil hingga margarin. Pabrik yang beiropeirasi teirdiri dari 16 pabrik keilapa 

sawit, 4 pabrik rafinasi dan juiga 4 pabrik peingolahan inti sawit. Teirdapat 

beibeirapa produik tuiruinan SMART yang meimiliki pangsa pasar deingan kuialitas 

yang baik yakni diantaranya seipeirti meireik Filma dan Kuinci Mas. 

Beirbagai preistasi puin diraih oleih peiruisahaan PT SMART seipanjang tahuin 

2021 seipeirti beirhasil meimpeiroleih peinjuialan beirsih seibeisar Rp 57 Triliuin dan laba 

beirsih seibeisar Rp 2,8 triliuin. Peinghargaan 12th IICD Corporatei Goveirnance i 

Award 2021 uintuik kateigori Most Improveid dari Indoneisian Instituiei for Corporatei 

Direictorship seirta meindapatkan peinghargaan seibagai Indoneisian Beist CSR with 

Ouitstanding Program in Foreist Conseirvation pada Indoneisia Corporatei Social 

Reisponsibility Awards 2021 oleih Warta Eikonomi. Seilain itui juiga PT SMART 

juiga meineirbitkan obligasi deingan nilai Rp 2,18 triliuin pada tahuin 2020 dan 

deingan nilai Rp 2,8 triliuin pada tahuin 2021. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Adapuin keisimpuilan yang dapat peinuilis sampaikan beirdasarkan hasil 

peinguijian dan peingolahan data reigreisi pada penelitian ini yakni seibagai beirikuit: 

1. Hasil dari peingolahan dan peinguijian data dikeitahuii bahwa nilai probabilitas 

variabeil Gross Profit Margin, Debt To Equity Ratio dan Total Assets Turn 

Over dibawah nilai signifikansi 0,05 sehingga secara parsial variabel 

independen yang dimaksud diatas berpengaruh dan signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu kinerja keuangan dengan menggunakan indikator 

pengukuran Return On Asset pada Peiruisahaan Seiktor Peirtanian Su ib Se iktor 

Peirkeibuinan Yang Teirdaftar di Bu irsa Eifeik Indoneisia Pe iriodei 2018-2021. 

Semakin meningkat nilai Gross Profit Margin, maka harga pokok penjualan 

lebih rendah dari penjualan yang diperoleh oleh perusahaan. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan aktivitas pernjualan. 

Perputaran tingkat aktiva yang semakin cepat menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menggunakan aktivanya secara efisien sehingga dapat 

meningkatkan nilai Return On Asset perusahaan. Penggunaan utang yang 

semakin tinggi dapat mengurangi dan mempengaruhi profit margin serta nilai 

Return On Asset perusahaan, karena penggunaan utang yang semakin tinggi 

dan banyak dapat menimbulkan biaya-biaya lain seperti pembayaran bunga 

dan angsuran pembayaran pinjaman. 
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2. Variabel Gross Profit Margin, Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turn 

Over secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang diukur 

menggunakan indikator Return On Asset pada perusahan sektor pertanian sub 

sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. 

Variabel dependen diatas memiliki pengaruh yang cukup besar dan saling 

berkaitan terhadap tingkat efektivitas perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya. Sehingga salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Return On 

Asset adalah profit margin, perputaran aktiva, dan penggunaan utang.  

3. Adanya reserach gap dari penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa Gross Profit Margin, Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turn Over 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset, sehingga sejalan dengan teori 

yang disampaikan oleh para ahli pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

baik secara simultan maupun secara parsial variabel Gross Profit Margin, 

Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turn Over memiliki pengaruh dan 

signifikan terhadap Return On Asset. Ketiga variabel dependen diatas saling 

berkaitan sehingga berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai 

R-squared sebesar 88% Kinerja Keuangan dipengaruhi oleh Gross Profit 

Margin, Debt To Equity Ratio dan Total Assets Turn Over, sedangkan 12% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

6.2 Saran 

Pada peinuilisan dan peineilitian ini masih jauih dari kata seimpuirna seihingga 

saran yang dapat peinuilis beirikan uintuik peirbaikan pada masa yang akan datang 

adalah seibagai seibagai beirikuit: 
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1. Sebaiknya perusahaan berupaya untuk selalu mempertahankan kestabilan 

profit margin agar Return On Asset selalu mengalami peningkatan setiap 

periodenya dengan cara memanfaatkan segala kemampuan dan mempunyai 

planning atau antisipasi terhadap segala ketidakmungkinan yang dapat 

menghambat kegiatan perusahaan sehingga dapat menunjang keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan. 

2. Sebaiknya perusahaan memaksimalkan penggunaan Total Asset turn Over 

agar penggunaan aset lebih efisien dalam menghasilkan pendapatan dan 

penjualan lebih maksimal lagi. 

3. Peinuilis meinyarankan keipada peineiliti seilanjuitnya agar meilakuikan peineilitian 

deingan meingguinakan meitodei peingolahan data yang beirbeida dan deingan 

objeik yang beirbeida pu ila agar dapat meinghasilkan karya tuilis yang leibih 

baik lagi uintuik masa yang akan datang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Nilai Peirseintasei ROA, GPM, DEiR, dan TATO peiruisahaan suib seiktor peirkeibuinan yang teirdaftar di BEiI 2018-2021 

No 
Kode 

Emiten 

ROA GPM DER TATO 

2018 2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021 

1. AALI 5,36 0,78 3,00 6,48 18,55 12,29 15,75 19,86 0,38 0,42 0,44 0,44 0,71 0,65 0,68 0,80 

2. ANDI 3,19 2,56 -2,12 -0,65 21,36 20,01 16,27 11,02 1,19 0,88 0,91 0,94 0,56 0,64 0,54 0,72 

3. ANJT -0,05 -0,67 0,37 6,13 26,97 18,23 24,43 37,76 0,56 0,61 0,61 0,51 0,25 0,21 0,26 0,41 

4. GZCO -11,87 -29,75 -8,47 0,67 -21,87 -62,01 -34,12 9,55 1,72 1,37 1,09 0,89 0,19 0,20 0,19 0,35 

5. LSIP 3,30 2,48 6,37 8,36 16,99 15,18 30,42 39,96 0,20 0,20 0,18 0,17 0,40 0,36 0,32 0,38 

6. SGRO 0,62 0,35 -2,07 8,23 21,54 20,73 25,24 31,96 1,24 1,28 1,57 1,12 0,56 0,55 0,56 0,74 

7. SIMP -0,22 -1,56 0,66 2,74 16,55 15,28 20,76 26,20 0,90 0,96 0,91 0,82 0,41 0,39 0,41 0,55 

8. SMAR 2,04 3,23 4,39 7,01 10,65 10,80 12,73 11,84 1,39 1,54 1,80 1,80 1,18 1,20 1,05 1,31 

TOTAL 2,36 -22,58 2,13 38,98 110,75 50,51 111,47 188,17 7,58 7,26 7,51 6,69 4,26 4,20 4,01 5,26 

RATA-RATA 0,30 -2,82 0,27 4,87 13,84 6,31 13,93 23,52 0,95 0,91 0,94 0,84 0,53 0,52 0,50 0,66 

Sumber : Investing.com dan Data Saham 
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Lampiran 2 : Kriteiria Sampeil 

No Ketentuan Jumlah 

1. 

Perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2021. 

18 

2. 

Perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan 

yang tidak menyerahkan laporan keuangan tepat waktu 

dan terkena suspend di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2018-2021. 

(3) 

3. 

Data perusahaan sektor pertanian sub sektor 

perkebunan yang outlier. 

(7) 

Banyak sampel yang digunakan 8 

 

Lampiran 3 : Sampeil 

No Kode Emiten Nama Emiten 

1. AALI Astra Agro Leistari Tbk 

2. ANDI Andira Agro Tbk 

3. ANJT Auistindo Nuisantara Jaya Tbk 

4. GZCO Gozco Plantations Tbk 

5. LSIP PP London Suimatra Indoneisia Tbk 

6. SGRO Sampoeirna Agro Tbk 

7. SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

8. SMAR Sinar Mas Agro Resources Tbk 
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Lampiran 4 : Modeil Reigreisi  

1. Common Eiffeict Modeil 

 
 

2. Fixeid Eiffeict Modeil 

 
 

 

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/23   Time: 12:20
Sample: 2018 2021
Periods included: 4
Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -5.390413 1.208376 -4.460875 0.0001
X1 0.255401 0.027506 9.285278 0.0000
X2 -3.046332 1.206984 -2.523922 0.0176
X3 9.253401 1.847220 5.009365 0.0000

R-squared 0.884721     Mean dependent var 0.652813
Adjusted R-squared 0.872369     S.D. dependent var 6.997962
S.E. of regression 2.500051     Akaike info criterion 4.786968
Sum squared resid 175.0071     Schwarz criterion 4.970185
Log likelihood -72.59148     Hannan-Quinn criter. 4.847699
F-statistic 71.62955     Durbin-Watson stat 2.572047
Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/23   Time: 12:24
Sample: 2018 2021
Periods included: 4
Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -7.000840 5.297763 -1.321471 0.2006
X1 0.355240 0.043748 8.120185 0.0000
X2 -2.461904 3.070890 -0.801691 0.4317
X3 8.605811 6.806353 1.264379 0.2199

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.925094     Mean dependent var 0.652813
Adjusted R-squared 0.889424     S.D. dependent var 6.997962
S.E. of regression 2.327030     Akaike info criterion 4.793349
Sum squared resid 113.7165     Schwarz criterion 5.297196
Log likelihood -65.69359     Hannan-Quinn criter. 4.960360
F-statistic 25.93502     Durbin-Watson stat 3.229653
Prob(F-statistic) 0.000000
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3. Random Eiffeict Modeil 

 

Lampiran 5 : Peimilihan Modeil Reigreisi 

1. U iji Chow 

 
2. U iji Hauisman 

 

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/16/23   Time: 12:25
Sample: 2018 2021
Periods included: 4
Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 32
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -5.390413 1.124748 -4.792552 0.0000
X1 0.255401 0.025602 9.975662 0.0000
X2 -3.046332 1.123452 -2.711582 0.0113
X3 9.253401 1.719380 5.381824 0.0000

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 2.327030 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.884721     Mean dependent var 0.652813
Adjusted R-squared 0.872369     S.D. dependent var 6.997962
S.E. of regression 2.500051     Sum squared resid 175.0071
F-statistic 71.62955     Durbin-Watson stat 2.572047
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.884721     Mean dependent var 0.652813
Sum squared resid 175.0071     Durbin-Watson stat 2.572047

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.616933 (7,21) 0.1853
Cross-section Chi-square 13.795788 7 0.0549

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 8.933277 3 0.0302
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3. U iji Lagrangei Muiltiplieir 

 

Lampiran 6 : Uiji Asuimsi Klasik 

1. U iji Normalitas 

 
2. U iji Muiltikolinieiaritas 

 
3. U iji Heiteiroskeidastisitas 

 
4. U iji Auitokoreilasi 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
        (all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.605540  0.201156  0.806696
(0.4365) (0.6538) (0.3691)

0

2

4

6

8

10

12

-7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8

Series: Residuals

Sample 1 32

Observations 32

Mean      -2.50e-16

Median  -0.318623

Maximum  7.197056

Minimum -6.199368

Std. Dev.   2.376003

Skewness   0.310688

Kurtosis   4.936602

Jarque-Bera  5.515379

Probability  0.063438


Heteroskedasticity Test: Harvey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.835899     Prob. F(3,28) 0.0561
Obs*R-squared 7.457231     Prob. Chi-Square(3) 0.0587
Scaled explained SS 7.908027     Prob. Chi-Square(3) 0.0480

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.144319     Prob. F(2,26) 0.8663
Obs*R-squared 0.351346     Prob. Chi-Square(2) 0.8389

X1 X2 X3 

X1 1 -0.3997605 0.19145672 

X2 -0.3997605 1 0.42748004 

X3 0.19145672 0.42748004 1 
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Lampiran 7 : Uiji Hipoteisis 

1. U iji Parsial (uiji t) 

 

 
2. U iji Simuiltan (uiji F) 

 

 

Lampiran 8 : Koeifisiein Deiteirminasi 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/23   Time: 12:20
Sample: 2018 2021
Periods included: 4
Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -5.390413 1.208376 -4.460875 0.0001
X1 0.255401 0.027506 9.285278 0.0000
X2 -3.046332 1.206984 -2.523922 0.0176
X3 9.253401 1.847220 5.009365 0.0000

R-squared 0.884721     Mean dependent var 0.652813
Adjusted R-squared 0.872369     S.D. dependent var 6.997962
S.E. of regression 2.500051     Akaike info criterion 4.786968
Sum squared resid 175.0071     Schwarz criterion 4.970185
Log likelihood -72.59148     Hannan-Quinn criter. 4.847699
F-statistic 71.62955     Durbin-Watson stat 2.572047
Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/23   Time: 12:20
Sample: 2018 2021
Periods included: 4
Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -5.390413 1.208376 -4.460875 0.0001
X1 0.255401 0.027506 9.285278 0.0000
X2 -3.046332 1.206984 -2.523922 0.0176
X3 9.253401 1.847220 5.009365 0.0000

R-squared 0.884721     Mean dependent var 0.652813
Adjusted R-squared 0.872369     S.D. dependent var 6.997962
S.E. of regression 2.500051     Akaike info criterion 4.786968
Sum squared resid 175.0071     Schwarz criterion 4.970185
Log likelihood -72.59148     Hannan-Quinn criter. 4.847699
F-statistic 71.62955     Durbin-Watson stat 2.572047
Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/23   Time: 12:20
Sample: 2018 2021
Periods included: 4
Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -5.390413 1.208376 -4.460875 0.0001
X1 0.255401 0.027506 9.285278 0.0000
X2 -3.046332 1.206984 -2.523922 0.0176
X3 9.253401 1.847220 5.009365 0.0000

R-squared 0.884721     Mean dependent var 0.652813
Adjusted R-squared 0.872369     S.D. dependent var 6.997962
S.E. of regression 2.500051     Akaike info criterion 4.786968
Sum squared resid 175.0071     Schwarz criterion 4.970185
Log likelihood -72.59148     Hannan-Quinn criter. 4.847699
F-statistic 71.62955     Durbin-Watson stat 2.572047
Prob(F-statistic) 0.000000
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